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ABSTRAK

Nama > Ade Irma Suryani Pohan

NIM > 1720200070

Fakultas/Jurusan :  Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Tadris Matematika
Judul Skripsi . Meningkatkan Hasil Belajar Aritmatika Sosial Melalui

Penerapan Metode Resitasi Dengan Menggunakan
Media Quiziz Di Kelas VII SMP Negeri 9
Padangsidimpuan

Latar belakang masalah penelitian ini diawali dengan beberapa temuan seperti
masih banyak siswa yang kurang kemampuan pemahaman konsep dasar matematikanya.
Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep dalam soal juga masih rendah
kemudian kemampuan memahami, menyelesaikan dan menafsirkan solusi suatu masalah
dari soal juga siswa belum bisa. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
penerapan metode resitasi dengan menggunakan media quiziz dapat meningkatkan hasil
belajar aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui apakah melalui penerapan metode resitasi dengan menggunakan
media quiziz dapat meningkatkan hasil belajar aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri
9 Padangsidimpuan. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di SMP Negeri 9
Padangsidimpuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan jumlah 25 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan instrumen tes dan observasi. Berdasarkan Hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru di siklus | pada pertemuan I diperoleh nilai rata-rata
sebesar 55.00 dengan kategori cukup, pada pertemuan Il diperoleh nilai 65.00 dengan
kategori cukup. Nilai rata-rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | pertemuan |
sebesar 56.25 berada pada kategori cukup, kemudian pada pertemuan Il diperoleh nilai
68.75. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di siklus Il pada pertemuan | diperoleh
nilai rata-rata sebesar 80 dengan kategori baik, kemudian pada pertemuan Il diperoleh
nilai rata-rata sebesar 85 dengan kategori sangat baik. Nilai rata-rata hasil observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus Il pertemuan | sebesar 75 yakni berada
pada kategori baik kemudian pertemuan Il diperoleh sebesar 87.5 dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil tes siklus | pertemuan | diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 65.60
hasil tabel diketahui hanya terdapat 12 siswa yang tuntas atau sekitar 48%, kemudian
pertemuan Il diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 70.80 terdapat 15 siswa yang tuntas 60%
dan 10 siswa yang tidak tuntas atau sekitar 40%. Hasil tes siklus Il pertemuan | diketahui
nilai rata-rata siswa 76.40 terdapat sebanyak 20 siswa yang tuntas sekitar 80% dan 5
siswa yang tidak tuntas sekitar 20%. Kemudian pertemuan Il diperoleh nilai rata-rata
85.80 dengan kategori sangat baik yaitu terdapat 23 siswa yang tuntas atau sekitar 92%
dan 32 siswa yang tidak tuntas sekitar 8%.

Kata Kunci : Hasil belajar, Aritmatika, Metode resitasi. Media quiziz



ABSTRACT

Name > Ade Irma Suryani Pohan

Reg. Number : 1720200070

Faculty/Department :  Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Tadris Matematika

Title > Improving Social Arithmetic Learning Outcomes Through

the Implementation of the Recitation Method Using Quiziz
Media in Class VII of SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.

The background to this research problem begins with several findings such as
that there are still many students who lack the ability to understand basic mathematical
concepts. Students' ability to restate a concept in a problem is also still low, then
students' ability to understand, solve and interpret the solution to a problem from the
problem is also not yet possible.The formulation of the problem in this research is
whether the application of the recitation method using quiziz media can improve social
arithmetic learning outcomes in class VIl of SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. The aim of
this research is to find out whether the application of the recitation method using quiziz
media can improve social arithmetic learning outcomes in class VII of SMP Negeri 9
Padangsidimpuan. The implementation of this research is planned at SMP Negeri 9
Padangsidimpuan. The type of research used is classroom action research. The subjects
in this research were class VII students with a total of 25 students. Data collection
techniques used test instruments and observations. Based on the results of observations of
teacher activities in cycle I, at meeting |, an average score of 55.00 was obtained in the
sufficient category, at meeting I, a score of 65.00 was obtained in the sufficient category.
The average score from observations of student activities in the first cycle of meeting |
was 56.25 in the sufficient category, then at meeting Il the score was 68.75. The results of
observations of teacher activities in cycle Il at meeting | obtained an average score of 80
in the good category, then at meeting 1l an average score of 85 was obtained in the very
good category. The average value of observations of student activities in learning in cycle
I, meeting I, was 75, which was in the good category, then meeting Il was obtained at
87.5 in the very good category. Based on the results of the first cycle test, meeting I
obtained an average test score of 65.60, the results of the table show that only 12 students
completed it or around 48%, then meeting Il obtained an average test score of 70.80,
there were 15 students who completed 60% and 10 students incomplete or around 40%.
The results of the second cycle of the first meeting showed that the average student score
was 76.40, there were 20 students who completed around 80% and 5 students who did not
complete around 20%. Then at the second meeting, an average score of 85.80 was
obtained in the very good category, namely there were 23 students who completed or
around 92% and 32 students who did not complete around 8%.

Keywords: Learning outcomes, Arithmetic, Recitation method. Media quiziz
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin hari
semakin pesat serta tuntutan peningkatan mutu pendidikan, guru sebagai
pelaksana dan pengelola suatu pembelajaran diharapkan dapat memperbaiki mutu
pendidikan melalui proses belajar mengajar. Pendidikan merupakan salah satu
upaya Yyang dilakukan untuk mengembangkan bakat, pengetahuan dan
keterampilan dari siswa sehingga siap menjadi generasi yang unggul dan mampu
bersaing.

Untuk mencapai harapan dan tujuan tersebut maka pembelajaran yang
dilakukan harus dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. Hasil yang
memuaskan dapat dicapai jika siswa tuntas di setiap kompetensi dasar yang
dipelajari oleh siswa dalam pembelajaran. Terlebih pada era saat ini
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi menuntut anak didik agar
bersiap dengan perubahan-perubahan yang ada. Untuk itu, kegiatan proses
pembelajaran yang dilakukan harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan sebelumnya dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa
sehingga siswa dapat disiapkan menjadi sumber daya manusia yang handal dan
siap bersaing.

Salah satu mata pelajaran yang akan membekali siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yaitu matematika. Matematika adalah mata

pelajaran yang dipelajari dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Salah



satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemahaman konsep matematik yang baik.*

Tujuan pembelajaran matematika bukan hanya agar siswa mampu
menyelesaikan soal-soal rutin matematika seperti soal ulangan harian, ujian
semester, maupun ujian masuk ke jenjang yang lebih tinggi. Namun tujuan
pembelajaran matematika harus diarahkan kepada tujuan yang lebih
komprehensif, sesuai dengan tuntutan kurikulum vyaitu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.?

Namun berdasarkan hasil informasi yang diperolen melalui observasi
pendahuluan yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 26 Mei 2022 dimana guru

mata pelajaran matematika kelas VIl SMP Negeri 9 Padangsidimpuan

'Rahmi Fuadi. Peningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis melalui
Pendekatan Kontekstual. Jurnal Didaktika Matematika . Volume 3 Nomor 1. Tahun 2018. HIm. 48

’Kamarullah. Pendidikan Matematika Di Sekolah Kita. Al Khawarizmi: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika. Volume 1 Nomor 1 Tahun 2017. HIm. 29.



menyatakan bahwa masih banyak siswa yang kewalahan dalam pembelajaran
matematika dimana dan pencapaian ulangan harian yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran masih banyak siswa yang tidak tuntas pada materi pelajaran
aritmetika sosial. Hal ini menunjukkan permasalahan hasil belajar matematika
siswa di kelas VIl SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.®

Dari hasil informasi yang diperoleh 25 siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa
dan 17 siswa tidak tuntas dari nilai KKM. Hal ini menunjukkan pencapaian hasil
belajar siswa yang rendah. Pencapaian hasil belajar siswa pada dasarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan siswa
tidak mencapai ketuntasan dalam pembelajaran seperti kurangnya konsentrasi
siswa dalam belajar, kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses belajar
mengajar dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi aritmetika sosial.
Siswa kurang terlibat di dalam proses pembelajaran. Selain dari itu faktor
penggunaan media dan model pembelajaran yang tepat bisa juga mempengaruhi
pencapaian dalam proses pembelajaran.

Permasalahan pencapaian hasil belajar aritmetika siswa kelas VII
diharapkan dapat ditemukan solusinya agar tujuan pembelajaran matematika dapat
tercapai. Untuk itu, dibutuhkan solusi yang tepat dalam membelajarkan siswa dan
memudahkan siswa dalam menguasai materi pelajaran. hal ini sesuai hasil
wawancara siswa yang bernama Fitri siswi kelas VII, menyatakan bahwa dalam
belajar matematika sangat sulit dipahami jika penjelasan guru tidak menggunakan

media dan para siswa kurang antusias dalam belajar. Kemudian siswa menyatakan

%Doharni Siregar S.Pd, Guru Matematika Kelas VII, Wawancara di SMP Negeri 9
Padangsidimpuan Pada Hari Kamis, Tanggal 1 November 2022, Pada Pukul 10:40 WIB



bahwa pelajaran matematika menyenangkan jika dilakukan dengan rileks dan
tidak gugup karena mereka hanya terfokus pada rumus-rumus saja, dan
melibatkan siswa itu sendiri agar terjadi interaksi dengan guru agar siswa itu
sendiri tidak mengantuk dan mudah bosan.*

Untuk mengatasi setiap permasalahan dalam pembelajaran berbagai upaya
telah dilakukan pihak sekolah seperti memberikan tambahan jam pelajaran kepada
siswa yang belum tuntas, menjalin komunikasi dengan orang tua siswa serta
memberikan penghargaan berupa piagam dan hadiah kepada siswa yang
berprestasi. Namun upaya yang dilakukan belum memberikan hasil yang
maksimal sehingga dibutuhkan solusi alternatif yang mampu mendorong
peningkatan pencapaian hasil belajar siswa yaitu melalui penggunaan metode
pembelajaran yang menarik dan mampu mendorong siswa lebih aktif di dalam
pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan hasil belajar siswa adalah metode pembelajaran resitasi. Metode
resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Dengan kata lain
memberikan tugas (resitasi) kepada siswa berarti memberi kesempatan untuk
mempraktekkan keterampilan yang baru saja mereka dapatkan dari guru di
sekolah, serta menghafal dan lebih memperdalam materi pelajaran.’

Melalui resitasi siswa diharapkan lebih aktif dan giat dalam proses

pembelajaran. Kemudian untuk menarik day tarik siswa dalam pembelajaran

*Fitri Handayani Siswa Kelas V11, Wawancara di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan pada
Hari Kamis, Tanggal 26 Mei 2022, Pada Pukul 14:30 WIB
> Istarani. Kumpulan 39 Metode Pembelajaran. (Medan: Iscom Medan, 2012) him. 25.



menggunakan metode resitasi guru dapat memadukannya dengan penggunaan
media. Era saat ini perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran. salah satunya adalah media pembelajaran Quizizz.

Aplikasi Quizizz merupakan platform teknologi pembelajaran yang
mengkombinasikan evaluasi pembelajaran melalui per-mainan interaktif yang
dilengkapi dengan sistem pengawasan bagi aktivitas siswa . Aplikasi Quizizz juga
mampu membantu guru dalam mem-buat evaluasi pembelajaran menjadi menarik,
inte-raktif, dan dapat dikaitkan dengan aplikasi google classroom sehingga
memudahkan untuk memantau hasil belajar siswa .°

Melalui media Quizizz proses pembelajaran akan lebih interaktif dan
mampu mendorong minat siswa dalam pembelajaran. Kemudian dalam
pembelajaran siswa akan terlibat secara langsung dan pembelajaran akan lebih
menyenangkan. Selain itu dalam pembelajaran siswa akan diarahkan untuk
berkompetisi memenangkan berbagai game melalui media pembelajaran Quizizz.

Perkembangan teknologi komunikasi di era globalisasi ini telah
menjanjikan potensi besar dalam merubah cara seorang guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran. Melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti media
Quizizz dalam pembelajaran diharapkan mampu mendorong minat siswa dalam
pembelajaran dan memudahkan siswa memahai materi yang disampaikan.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian, yaitu: “Meningkatkan Hasil Belajar Aritmatika

Sosial Melalui Penerapan Metode Resitasi dengan menggunakan Media

® Khairiyah, Ummu, dkk. Pendampingan Pembuatan Kuis Dengan Aplikasi Quizizz Bagi
Guru Sekolah Dasar Di Desa Made Lamongan. Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian
Masyarakat. Volume 5 Nomor 2, Tahun 2021. HIm. 126.



Quiziz di kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan Kabupaten Labuhan
Batu Utara.”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
antara lain:
1. Masih banyak siswa yang kewalahan dalam pembelajaran matematika dimana
siswa kurang berminat saat belajar matematika.
2. Pencapaian ulangan harian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran masih
banyak siswa yang tidak tuntas pada materi pelajaran aritmetika sosial.
3. Kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar.
4. kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar dan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi aritmetika sosial.
5. Faktor penggunaan media dan model pembelajaran yang tepat.
. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi yang telah dirumuskan banyak faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal sehingga tidak
memungkinkan diteliti seluruhnya sehingga peneliti melakukan pembatasan
masalah. Hal ini mengingat kemampuan yang dimiliki peneliti terbatas baik dari
segi referensi, maupun waktu, dan lain-lain. Serta agar penelitian yang dilakukan
fokus pada satu masalah dan tidak mengambang maka peneliti membatasi
penelitian yang akan dilakukan yaitu meningkatkan hasil belajar aritmatika sosial

melalui penerapan metode resitasi dengan menggunakan media quiziz di kelas VII



SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. Hasil belajar yang diteliti dibatasi yaitu pada
aspek kognitif.
D. Batasan Istilah
Sesuai dengan batasan masalah yang telah diuraikan maka adapun batasan
istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
D. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar kognitif menurut taksonomi
bloom yang meliputi empat tingkatan proses berpikir, yaitu: mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis(C4) mengevaluasi (C5)
dan mengkreasi (C6).’
E. Aritmatika Sosial
Aritmatika Sosial ialah cabang ilmul matelmatika yang melmpellajari
telntang matelmatika dalam kehidupan sehari- hari yaitu dalam perdagangan
dalam menentukan harga beli, harga jual, dan sebagainya.
F. Metode Resitasi
Metode Resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar”.8
G. Media Quizizz
Media Quizizz merupakan platform teknologi pembelajaran yang
mengkombinasikan evaluasi pembelajaran melalui per-mainan interaktif yang

dilengkapi dengan sistem pengawasan bagi aktivitas siswa”.’

"Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2010), him. 99.

§ Istarani. Kumpulan 39 Merode ... him. 25



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, “Apakah melalui penerapan metode resitasi dengan
menggunakan media quiziz dapat meningkatkan hasil belajar aritmatika sosial di
kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan?”
F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Apakah melalui penerapan metode resitasi dengan menggunakan media quiziz
dapat meningkatkan hasil belajar aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 9
Padangsidimpuan.
G. Indikator Tindakan
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada dasarnya dilakukan agar
mengetahui apakah tujuan penelitian tercapai atau belum, oleh karena itu indikator
tindakan keberhasilan sangat penting dijabarkan terlebih dahulu untuk mengetahui
apakah indikator dalam penelitian dapat dicapai. Adapun nilai KKM yang
diterapkan di kelas VIl SMP Negeri 9 Padangsidimpuan sebesar 70. Kemudian
peningkatan terjadi tiap kriteria yang ditentukan dalam lembaran observasi siswa
dan diharapkan nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa tuntas minimal
70%.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari tiga bab yang terdiri dari

sub bab dengan rincian sebagai berikut:

% Khairiyah, Ummu, dkk. Pendampingan Pembuatan Kuis Dengan .... Hlm. 126.



Bab | menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, indikator tindakan.

Bab Il melnjellaskan telntang kajian telori, pelnellitian telrdahullul,
kelrangka telori dan hipotelsis tindakan.

Bab Il melngkaji telntang meltodel pelnellitian, lokasi dan waktul
pelnellitian, jelnis pelnellitian, latar dan sulbjelk pelnellitian, instrulmelnt
pelngulmpullan data, proseldulr pelnellitian, analisis data dan sistelmatika.

Bab IV Hasil Pelnellitian melmulat delskripsi data hasil pelnellitian,
pelmbahasan, dan keltelrbatasan pelnellitian.

Bab V Pelnultulp yang melmulat telntang kelsimpullan dan saran-saran.

Seltellah bab kellima akan di akhiri dengan Daftar Pustaka.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar Aritmatika Sosial
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan melalui proses belajar. Melalui belajar perilaku dan sikap anak
didik juga akan berubah. Yatim Riyanto juga menyatakan, belajar adalah
suatu “Proses untuk mengubah performa yang tidak terbatas pada
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi,
emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan performa.”
Melalui belajar setiap individu akan melewati beberapa tahapan atau
proses, proses inilah yang dimaksud sebagai pengalaman individu.
Sedangkan tingkah laku yang dimaksud yaitu seperti sikap, pola berpikir,
dan dari tidak tahu menjadi tahu, serta prestasi belajar yang dicapai individu
akan sangat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Muhibbin menyatakan
bahwa, “Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses koqnitif".2
Berdasarkan uraian di atas yang dikemukakan oleh beberapa para
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah proses yang

kompleks terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup.

! Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi guru pendidik
dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana. 2013). hlm. 6
“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja grafindo persada, 2011). Hal. 68
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat
maupun jenisnya. Karena itu, dalam setiap perubahan dalam diri seseorang
merupakan perubahan dalam arti belajar.

. Ciri-Ciri Belajar

Kegiatan belajar memiliki ciri-ciri seperti adanya perubahan yang
terjadi dalam diri siswa yang belajar baik berupa perubahan sikap
pengetahuan dan keterampilan. Sejalan dengan ini Rusman menyatakan ciri-
ciri belajar meliputi “perubahan yang didasari dan disengaja (intensional),
perubahan yang berkesinambungan (kontinu), perubahan yang fungsional,
perubahan yang bersifat positif, aktif, bersifat permanen dan perubahan
prilaku secara keseluruhan. Sejalan dengan ini Sagala ciri-ciri belajar
antara lain:

1) Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang
berfungsi terus menerus, yang berpengaruh pada proses belajar
selanjutnya.

2) Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual

3) Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu arah yang ingin
dicapai melalui proses belajar

4) Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan
keseluruhan tingkah laku secara integral

5) Belajar adalah proses interaksi

® Rusman. Model-model Pembelajaran. (Jakarta : Raja Grafindo Pers. 2013). him. 13.
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6) Belajar berlangsung dari yang paling sederhana sampai pada kompleks.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan. Dimana
ciri seorang individu yang berlajar meliputi: a) perubahan yang terjadi
secara sadar, b) perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional, c)
perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif, d) perubahan dalam
belajar bukan bersifat sementara, e) perubahan dalam belajar bertujuan atau
terarah, f) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima dan mengikuti pengalaman belajar di dalam kelas. Hasil
belajar yang diraih oleh siswa pada dasarnya akan menunjukkan perubahan
dari dalam diri siswa yang bersifat mengarah kepada arah yang lebih baik
dari sebelumnya. Dimyati dan Mudjiono menyatakan, “Hasil belajar adalah
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”.”> Rusmono
menyatakan bahwa, Hasil belajar menurut Bloom merupakan perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah yaitu ranah koqgnitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang

berhubungan dengan pengetahuan dan pengembangan kemampuan

* Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta. 2012) him. 53.
® Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta. 2015) HIm. 9.
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intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan meliputi
tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai
dan pengembagan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik
mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah
mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.’

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan individu pada arah kognitif yang berupa
pengetahuan, ranah afektif atau sikap dan ranah psikomotorik dan
keterampilan pada perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri
atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu.

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Sebelum proses belajar mengajar/pembelajaran banyak faktor yang
terlibat dan saling mempengaruhi dan tentu saja menentukan berhasil
tidaknya suatu proses pembelajaran. pada dasarnya faktor-faktor yang
memengaruhi belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling memengaruhi dalam proses
belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Muhibbin
merumuskan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
sebagai berikut:

E. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan / kondisi

jasmani dan rohani siswa.

® Rusmono. Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu (Bogor:
Ghalia Indonesia). HIm. 8.
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F. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan
sekitar siswa;

G. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.’

Selanjutnya Slameto menyatakan bahwa beberapa faktor ekstern
yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 3
faktor yaitu: Faktor keluarga yang terdiri dari: cara orang tua mendidik,
relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. faktor sekolah yang
terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah dan
faktor masyarakat yang terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.?

Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dikelompokkan ke dalam faktor internal dan faktor eksternal. Susanto
menguraikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
antara lain:

1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor

7 Syah Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya. 2013). HIm. 45.

8 Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013). him. 60.
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internal ini meliputi kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai faktor
dapat mempengaruhi proses belajar siswa, faktor tersebut digolongkan
menjadi faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa dan faktor
eksternal yakni faktor yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor dari dalam
diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat
dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan psikis. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan, terutama kualitas pengajaran.

e. Aritmatika Sosial

Aritmatika sosial merupakan penerapan dari konsep aljabar.
Aritmetika sosial yaitu membahas perhitungan keuangan dalam
perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta aspek-aspeknya. Aritmatika
sosial merupakan cabang ilmu matematika yang membahas berbagai
transaksi/kejadian ekonomi dalam kehidupan sehari-hari yang dipecahkan
menggunakan aplikasi aritmatika. Materi yang dibahas dalam aritmatika
sosial meliputi perhitungan harga, laba, rugi, rabat (diskon), tara, bruto,

neto, bunga, pajak, perbandingan, dan skala. Dalam bidang ekonomi materi

® Susanto, Ahmad. Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2015). HIm. 12.
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yang dibahas dalam aritmatika sosial misalnya meliputi masalah untung,
rugi, harga,pembelian, dan harga penjualan. Seluruh materi ini marupakan
masalah yang paling sering diterapkan dalam kehidupan manusia sehari-
hari.
1) Harga pembelian adalah harga benda dari pabrik, toko atau grosir. Harga
pembelian disebut juga sebagai modal.
2) Harga penjualan adalah harga barang yang ditawarkan oleh
penjual/pedagang kepada pembeli.
3) Untung adalah selisih antara harga jual dan harga beli dimana harga jual
lebih tinggi dari harga beli.
Secara matematis defenisi keuntungan dapat dinyatakan sebagali
berikut:
keuntungan = harga penjualan — harga pembelian
Selain bentuk di atas,keuntungan dapat dinyatakan dalam bentuk

presentase yang diberikan sebagai berikut:

keuntungan

X 100%

presentase keuntungan = -
harga pembelian

Kesimpulan dari rumus di atas dapat diturunkan rumus tentang
harga pembelian dan keuntungan yang diberikan sebagai berikut:

. keuntungan
harga pembelian = X 100%
presentase keuntungan

harga pembelian X presentase keuntungan
100%

untung =
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Kerugian adalah selisih antara harga jual dan harga beli dimana
harga jual lebih kecil dari pada harga beli. Secara matematis defenisi
kerugian di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:

rugi = harga pembelian — harga penjualan

Seperti halnya keuntungan, kerugian juga dapat dinyatakan dalam

bentuk presentase. Rumus presentase kerugian diberikan sebagai berikut:

rugi
presentase kerugian = harga pefnbelian X 100%

Kesimpulan dari rumus di atas, dapat dibuat rumus tentang harga
pembelian, presentase kerugian dan besar kerugian yang lain yaitu:

rugi
harga pembelian = g — % 100%
presentase kerugian

harga pembelian X presentase kerugian
100%

rugi =

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa defenisi dan rumus di
atas bahwa seorang pedagang yang melakukan transaksi dapat mengalami
salah satu kejadian seperti berikut.

1) Kerugian, yaitu jika harga jual lebih kecil dari harga beli
2) Keuntungan, yaitu jika harga jual lebih besar dari harga beli
3) Impas, yaitu jika harga jual sama dengan harga beli.

Kesimpulan dari kedua rumus di atas seseorang dapat menentukan

besar harga pembelian suatu barang menggunakan rumus seperti berikut.
harga pembelian = rugi + harga penjualan
atau

harga pembelian = harga penjualan — untung
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Kemudian harga penjualan dapat ditentukan sebagai berikut:
harga penjualan = harga pembelian — rugi
atau
harga penjualan = harga pembelian + untung
Rumus-rumus di atas sering digunakan oleh pedagang untuk
menghitung besar keuntungan atau kerugian yang dideritanya dalam
kehidupan sehari-hari.*
2. Metode Resitasi
a. Pengertian Metode
Proses pembelajaran tidak akan lepas dari beberapa metode yang
dapat digunakan oleh guru. Penggunaan metode ini ditujukan agar siswa
dengan mudah menguasai materi yang sedang disampaikan oleh guru.
Djamarah dan Zain menyatakan bahwa, “Metode adalah salah satu alat
untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru
akan mampu mencapai tujuan pengajaran”.'’ Sedangkan Mukhtar dan
Iskandar menyatakan bahwa, “Metode merupakan cara melakukan sesuatu
atau menyajikan, menguraikan, memberikan contoh, dan memberi latihan isi
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu”.*?

Berdasarkan uraian di atas metode merupakan cara atau prosedur

yang digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Metode yang dimaksudkan

1% Burhanuddin Arif, Aplikasi Sederhana Matematika dalam Kehidupan, (Jakarta:Balai
Pustaka, 2012), hIm.29-32.

1 Djamarah Syaiful Bahri dan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta.
2012). Him. 85

2 Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Jakarta: Gaung Persada, 2012). HIm. 195.
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dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran. Guru sebaiknya
menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar,
sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan
pengajaran.
b. Resitasi
Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Resitasi
sebagai suatu metode atau cara mengajar merupakan suatu pemberian
pekerjaan oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentu. Dengan resitasi tersebut siswa belajar mengerjakan tugas. Dalam
melaksanakan kegiatan belajar, siswa diharapkan memperoleh suatu hasil
yaitu perubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Sejalan dengan ini Ismail menyatakan bahwa “Tugas adalah
suatu cara atau proses pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu
dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada guru.”*®
Resitasi dimaksud agar siswa di rumah mengulangi pelajaran yang
diajarkan di sekolah oleh gurunya. Resitasi adalah dimana murid diberikan
tugas khusus diluar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini siswa
dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah saja, tapi dapat juga
dikerjakan di perpustakaan, di laboratorium, di ruang pratikum dan lain

sebagainya untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada guru.

3 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang, Rasail
Media Group, 2015), HIm. 21.
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c. Pengertian Resitasi
Dalam proses mengajar, seorang pendidik tidak harus terpaku
dengan menggunakan satu metode mengajar, akan tetapi harus
menggunakan beberapa metode mengajar yang digunakan secara bervariasi
agar pengajaran tidak membosankan. Sebaliknya dapat menarik perhatian
siswa. Roestiyah menyatakan bahwa, “Tugas dapat diberikan dalam bentuk
daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu, atau satu
perintah yang harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada
buku pelajaran”.* sedangkan Istarani “Metode resitasi (penugasan) adalah
metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa
melakukan kegiatan belajar”.*®
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
resitasi merupakan penyajian materi dengan memberikan tugas secara
terstruktur kepada siswa tentang materi yang sedang dipelajari. Resitasi
dapat diartikan sebagai suatu format interaksi belajar mengajar yang
ditandai dengan adanya satu tugas atau lebih tugas yang diberikan oleh
guru, dimana penyelesaian tugas-tugas tersebut dapat dilakukan secara
perseorangan atau secara kelompok sesuai dengan perintahnya.
d. Langkah Resitasi

Metode resitasi memiliki beberapa langkah atau tahapan dalam

pembelajaran seperti fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas dan fase

% Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta. 2013). HIm 133
' Istarani. 39 Model Pembelajaran ... HIm. 25
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pertanggungjawaban tugas. Sejalan dengan pendapat Djamarah menyatakan
beberapa tahapan pemberian tugas sebagai berikut:
1) Fase pemberian tugas
Tugas dapat diberikan kepada setiap anak didik harus jelas dan
petunjuk-petunjuk yang diberikan harus terarah
2) Fase pelaksanaan tugas
Dalam fase ini anak didik belajar (melaksanakan tugas) sesuai
tujuan dan petunjuk-petunjuk guru
3) Fase pertanggungjawaban tugas.
Dalam fase ini anak didik mempertanggungjawabkan hasil
belajarnya, baik berbentuk laporan lisan maupun tertulis.*®
Proses pembelajaran tidak lepas dengan tugas yang akan diberikan
kepada siswa hal ini untuk menguji batas kemampuan siswa dalam belajar
dan juga pemberian tugas ini untuk mendorong siswa lebih giat belajar
secara mandiri. Namun ada beberapa tahapan atau langkah yang
dipergunakan dalam pemberian tugas Istarani menyatakan langkah dalam
pemberian tugas meliputi:
1) Tahap Pemberian Tugas
Tugas yang  diberikan kepada  siswa  hendaknya
mempertimbangkan:a) tujuan yang akan dicapai. b) jenis tugas yang jelas
dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut. c) sesuai

dengan kemampuan siswa. d) Ada petunjuk/sumber yang dapat

16 Djamarah Sayiful Bahri. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta. 2015). HIm. 236



23

membantu pekerjaan siswa. e) Sediakan waktu yang cukup untuk
mengerjakan tugas tersebut.
2) Tahap Pelaksaan Tugas
Dalam pelaksanaan tugas setiap dari siswa diberikan
bimbingan/pengawasan oleh guru. Kemudian diberikan dorongan
sehingga anak mau bekerja. Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri,
tidak menyuruh orang lain dan dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil
yang ia peroleh dengan baik sistematik.
3) Tahap pertanggungjawaban tugas
Tahap mempertanggungjawabkan tugas meliputi: laporan siswa
baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya, ada tanya
jawab/diskusi kelas, dan penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes
maupun nontes atau cara lainnya.*’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa
langkah dalam pemberian tugas meliput tahapan pemberian tugas, tahapan
kedua yaitu pelaksanaan tugas dimana guru pada tahapan ini memberikan
pengawasan. Tahapan terakhirnya adalah pertanggungjawaban tugas dimana
guru menyuruh siswa membuat laporan atas tugas yang dikerjakan untuk
dikumpul dan dinilai.

. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi
Penggunaan metode resitasi dalam pembelajaran dapat menjadi

sebuah struktur pembelajaran yang mendorong siswa untuk berprestasi jika

17 Istarani. 39 Model Pembelajaran ... Him. 27
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metode ini diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan.
Menurut Djamarah dan Zain menyatakan bahwa ‘“Metode resitasi
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan:

1) Kelebihannya

a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual
ataupun kelompok.

b) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.

c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

d) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.

2) Kekurangannya

11. Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan ataukah
orang lain.

12. Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja,
sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

13. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan
individu siswa.

14. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat
menimbulkan kebosanan."®

Selanjutnya Istarani menyatakan bahwa, pemberian tugas ini
memiliki kebaikan, diantaranya:

1) Siswa mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya.

'8 Djamarah Syaiful Bahri dan Zain. Guru Dan Anak Didik... HIm. 87
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2) Pelngeltahulan akan tinggal lama di dalam jiwanya.

3) Apabila dalam mellaksanakan tulgas ditulnjang delngan minat dan
pelrhatian siswa, selrta keljellasan tuljulan melrelka belkelrja, maka
pelmbellajaran akan lelbih elfelktif.

4) Siswa julga dapat melngelmbangkan daya belrpikirnya selndiri, daya
inisiatifnya, daya kreatif, tanggung jawab dan melatih berdiri sendiri.

Sedangkan metode resitasi ini kelemahannya adalah:

1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar dia yang mengerjakan tugas ataukah
orang lain.

2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu
siswa.

4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat
menimbulkan kebosanan siswa.™

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
pemberian tugas yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
lebih banyak dalam proses mengerjakan tugas, membentuk rasa tanggung
jawab pada siswa, pemperkuat motivasi belajar siswa dan mengembangkan
keberanian untuk berinisiatif. Sedangkan kelemahan dari pemberian tugas

yaitu pemberian tugas pada siswa memerlukan pengawasan yang ketat agar

19 |starani. 39 Model Pembelajaran..... HIm. 29
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dapat dipastikan siswa benar-banar mengerjakan tugas yang diberikan,
kemudian tingkatan fokus dan konsentrasi berbeda dan kecenderungan

untuk berbuat curang yaitu siswa saling mencontek.

3. Media Quiziz

a. Pengertian Media

Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Menurut Arsyad menyatakan bahwa
“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah perantara atau pengantar.”20 Selanjutnya media adalah segala bentuk
yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Melalui penggunaan
media pesan yang akan disampaikan menjadi lebih mudah dalam hal
penyampaiannya hal ini lah guru dalam pembelajaran menggunakan media
sebagai sarana atau alat menyampaikan pembelajaran. Sejalan dengan ini
Daryanto meyatakan bahwa “media merupakan sarana atau alat terjadinya
proses belajar mengajar.”*

Berdasarkan uraian di atas maka media adalah pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Dengan demikian media merupakan alat untuk
menyalurkan informasi belajar atau penyalur pesan. Media juga merupakan
sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran,

perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar pada dirinya.

3

20 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), HIm.

2! Daryanto. Strategi dan Tahapan Mengajar Bekal Keterampilan Dasar Bagi Guru.

(Bandung: Yrma Widya. 2013). HIm. 32.
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b. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat atau cara dan teknik yang
digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan beberapa
siswa dalam interaksi belajar mengajar. Menurut Warsita menyatakan
bahwa “Adapun pengertian media pembelajaran adalah perpaduan antara
bahan dan alat atau perpaduan antara software dan hardware.”?

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar yang memiliki peranan sangat penting dalam menunjang
keberhasilan terlaksananya kegiatan pembelajaran. Dwijaya menyatakan
bahwa “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.”?*

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran. Selanjutnya media

pembelajaran  merupakan media-media yang digunakan dalam

pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu yang digunakan oleh guru dalam

22 \Warsita Bambang. Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikas (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015). HIm. 122.

% Dwijaya Oky Eriko. Pemanfaatan Media Computer Assisted Instruction (CAI) Model
Drills Untuk Meningkatkan Pemahaman Terhadap Materi Ajar Underhand Pass Permainan
Bolavoli (Studi pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Krembung). Jurnal Pendidikan
Olahraga dan Kesehatan, (Online) (http://uns.ac.id) Volume 03 Nomor 02 Tahun 2015. diakses 1
Juli 2020. HIm. 284.
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mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima
pesan belajar atau siswa.
c. Media Quizizz

Media Quizizz merupakan salah satu aplikasi yang dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran dimana pada media ini siswa dan guru bisa
memanfaatkan  berbagai  fasilitas  pembelajaran.  Setiyoningtyas
menyatakan bahwa Quizziz merupakan aplikasi yang dirancang untuk
pembelajaran di kelas khususnya dalam pembuatan kuis baik secara
individu maupun kelompok.?* Kemudian Salsabila menyatakan bahwa
“Semakin cepatnya arus globalisasi, memunculkan pula arus lain dalam
perkembangan teknologi, yang akhirnya lahir aplikasi Quizizz sebagali
media pembelajaran, penunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar
di tengah pandemi. Aplikasi Quizizz bersifat online, yang artinya dapat
digunakan dengan mudah jika didukung dengan akses internet yang
memadai”.®®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Quizizz merupakan sebuah web tool untuk membuat permainan Kkuis
interaktif yang digunakan dalam pembelajaran di kelas. Kuis interaktif
yang dibuat memiliki hingga 4 pilihan jawaban termasuk jawaban yang

benar dan dapat ditambahkan gambar ke latar belakang pertanyaan.

24 Setiyoningtyas, Riska. 2020. Pengembangan Quizizz-Assisted Test Berbasis Literasi
Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Nonelektrolit. Journal of Chemistry In Education. Volume 9
Nomor 2. Him. 2.

% Salsabila, Unik Hanifah. Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran
Ditengah Pandemi Pada Siswa SMA. Jurnal Ilmiah limu Terapan Universitas Jambi. Volume 4
Nomor 2 Desember 2020. HIm. 167.
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d. Cara Menggunakan Aplikasi Quizizz
Melalui Quizizz, pengguna dapat membuat ataupun menggunakan
template pertanyaan yang telah disediakan sebagai bahan penilaian.
Aplikasi ini dapat digunakan oleh siswa TK hingga mahasiswa di
Perguruan Tinggi. Ada beberapa cara dalam membuat akun Quizizz
Salsabila menguraikan secara ringkas tata cara dan pengoperasian aplikasi
Quizizz :
1) Buka web, ketik Quizizz
2) Bila belum memiliki akun, klik sign up
3) Isi segala ketentuan pendaftaran akun
4) Masuk ke aplikasi Quizizz, klik log in
5) Isi dengan email dan password yang digunakan ketika mendaftar akun
6) Tentukan model kuis, bisa membuat sendiri dengan klik create my quiz.?°
Selanjutnya Khairiyah  menyatakan bahwa cara menggunakan
Quizizz yaitu Bukalah laman www.quizizz.com , lalu klik “Get Started"
Bila ingin menggunakan kuis yang telah tersedia, dapat menggunakan
kotak “Search for Quizzes” dan browsing. Setelah memilih kuis, langsung
lewati ke langkah ke 8. Namun jika ingin membuat kuis sendiri, pilih panel
“Create”, lalu panel “Sign Up”, dilanjutkan dengan mengisi formulir yang
tersedia Masukkan nama kuis serta gambar sesuai kebutuhan Anda. Melalui
Quizizz, Anda dapat memilih sendiri bahasa yang digunakan serta

pengaturan privasi yang dapat dijadikan publik atau pribadi Untuk mengisi

?® Salsabila, Unik Hanifah. Pemanfaatan Aplikasi Quizizz .... HIm. 168.
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pertanyaan, jawanan, Anda dapat mengklik ikon “Incorrect” untuk
pertanyaan yang salah, serta “Correct” untuk jawaban yang benar Pilih “+
New Question” dan ulangi langkah ke 4. Lakukan berulang hingga semua
pertanyaan telah dibuat Tekan “Finish” yang terletak pada sudut kanan atas
Pilih rentang kelas, mata pelajaran, serta topik yang sesuai. Untuk
mempermudah pencarian, Anda juga dapat menambahkan tag Anda dapat
memilih “Play Live” atau “Homework” dan pilihlah atribut yang
diinginkan Untuk siswa, dapat langsung mengunjungi
www.quizizz.com/join dan mengetik kode yang telah ditentukan untuk
berpartisipasi dalam kuis langsung ataupun menyelesaikan pekerjaan
rumah. Sebelumnya, para siswa juga akan diminta untuk memasukkan
nama untuk diidentifikasi Setelah siswa selesai mengerjakan, segarkan
halaman Anda, dan akan muncul hasil kuis yang telah dikerjakan.?’
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa Quizizz
sekarang bisa diakses di playstore bagi pengguna android sehingga dalam
penggunaannya lebih praktis. Ada dua pilihan untuk membuat soal dengan
aplikasi Quizizz. Pertama dengan membuat soal dari awal yakni dengan
menu create a new quiz, dan yang kedua dengan menggunakan dan
memodifikasi kuis yang telah ada di library Quizizz dengan menggunakan
menu find a quiz. Selain itu pengguna juga bisa mengcopy dari soal-soal

yang telah ada dengan menu teleport.

2 Khairiyah, Ummu, dkk. Pendampingan Pembuatan Kuis Dengan Aplikasi Quizizz Bagi
Guru Sekolah Dasar Di Desa Made Lamongan. Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian
Masyarakat. Volume 5 Nomor 2, Tahun 2021. HIm. 127.
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e. Kelebihan dan Kelemahan Aplikasi Quizizz
Setiap media yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
berbagai kelebihan dan kelemahan. Aplikasi Quizizz juga memiliki
berbagai kelebihan. Purba menyatakan bahwa kelebihan dari penggunaan
media quizizz antara lain:

1) Fitur yang ditampilkan sangat banyak, seperti memberikan data dan
statistik tentang kinerja siswa, mengetahui siswa yang mendapat skor
tertinggi.

2) Quizizz bisa digunakan di dalam kelas secara langsung maupun diluar
kelas (pekerjaan rumah).

3) Bisa menampilkan hasil dalam bentuk excel sehingga mudah untuk
dianalisis.

4) Setiap soal bisa diatur durasinya.

5) Tampilan pembelajaran yanglebih menarik.

6) Tampilan gabungan jelas yang menarik dengan menggunakan kode.

7) Konfigurasi ujian yang sangat mudah.

8) Soal dapat di share ke sesama akun quizizz.

Kekurangan dari penggunaan media quizizz antara lain:

1) Membutuhkan akses internet.

2) Membutuhkan perangkat Pc atau Smartphone.

3) Tidak bisa memilih soal yang gampang dulu untuk dikerjakan.?®

%% purba, L. S. L. Peningkatan Konsentrasi Belajar Mahasiswa Melalui Pemanfaatan
Evaluasi Pembelajaran Quizizz Pada Mata Kuliah Kimia Fisika 1. Jurnal Dinamika Pendidikan,
12(1), 29-39. https://doi.org/10.33541/jdp.v12i1.1028. Tahun 2019. HIm. 23.
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Kemudian menurut Sari dan Rini menyatakan bahwa Kelebihan
dari aplikasi Quizizz tidak hanya menyediakan guru untuk membuat soal
pilihan ganda (multiple choice) melainkan ada tipe soal kotak centang
(checkbox), isi bagian yang kosong (Fill-in-the blank), pemilihan (poll),
dan terbuka-berakhir (open ended). Selain itu Quizizz juga memberikan
rekapan secara statistik tentang kinerja siswa. Kita bisa melacak berapa
banyak siswa menjawab soal dengan benar, menjawab dengan salah, dan
banyak lagi. Siswa juga bisa melihat hasil kinerjanya secara langsung dan
dapat mengetahui peringkat yang diperoleh ketika mengerjakan soal di
Quizizz. Hal tersebut dapat memotivasi siswa untuk bersaing secara
kompetitif melalui fitur “Play Live” atau mengerjakan soal secara bersama-
sama dengan siswa yang lain dalam waktu yang bersamaan. Selain fitur
play live juga tersedia fitur assign Hw dimana memungkinkan siswa untuk
mengerjakan soal yang telah dibuat oleh guru dengan menetapkan tes
sebagai pekerjaan rumah yang dibatasi waktu pengerjaannya. Aplikasi
Quizizz merupakan aplikasi yang hemat dalam peng-gunaan data internet
dan mudah digunakan oleh guru serta siswa.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap media
(dalam hal ini untuk menunjang proses pembelajaran), penggunaannya
memiliki keunggulan dan kelemahan dalam beberapa hal, baik secara
teknis maupun non teknis. Dalam hal pilihan menggunakan media Quizizz

ini, maka ada hal keunggulan dan kelemahan yang perlu mendapat

» gari, D. D., & Rini, T. P. W. (2020). Bimbingan Teknis Pembelajaran Daring
Menggunakan Aplikasi Quizizz Bagi Guru Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal
Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat, 3(4), 213-217. HIim. 70.
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perhatian para guru, yaitu secara teknis meliputi antara lain, berkaitan
menu-menu yang ada pada Quizizz, secara non teknis misalnya berkaitan
dengan jaringan internet. keunggulannya bagi guru, mudah untuk
membuat soal, artinya soal yang telah dibuat oleh guru dalam bentuk arsip
soal tinggal memindahkan saja (copy paste), hindari copy paste soal dari
orang lain, sebab boleh jadi ada siswa yang pernah melihat. Hal ini
biasanya kalo siswa sudah tahu guru menggunakan Quizizz mereka akan
mencari tahu atau searching melihat macam-macam soal di Quizizz (guru
perlu kreatif-minimal arsip soal yang sudah dibuat sendiri);. Sedangkan,
beberapa kelemahannya yaitu siswa dapat membuka tab baru, artinya siswa
bisa masuk dengan akun lain jika siswa memiliki dua akun email.
B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka diambil penelitian yang relevan
dengan judul penelitian ini antara lain:

1. Rusdiana dengan judul penelitian “Penggunaan Median Quizizz Dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI SDN 4 Ampah” Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar aspek
pengetahuan atau kognitif pada peserta didik kelas VI SDN 4 Ampah, melalui
penggunaan media Quizizz. Tes hasil belajar, observasi dan dokumentasi
adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini.
Dalam menganalisis temuan hasil penelitian digunakan deskripsi komparatif
yaitu dengan membandingkan hasil tes dengan Kriteria Ketuntasan Minimal.

Sebelum adanya tindakan hasil belajar siswa adalah 40 % dengan nilai rata-rata
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adalah 58. Setelah penggunaan media Quizizz hasil belajar siswa pada siklus |
menjadi 60 % dengan nilai rata-rata adalah 73, bahkan pada siklus Il naik
menjadi 100 % dengan rata-rata nilai adalah 94. Maka Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berhasil dicapai. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil belajar pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui media
Quizizz pada peserta didik kelas VI SDN 4 Ampah.*

2. Sri Mulyati dengan judul penelitian “Pembelajaran Matematika Melalui Media
Game Quizizz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SMP 2
Bojonegara” Tujuan penelitian ini yaitu : mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada materi teorema Pythagoras kelas VIIIA di SMPN 2 Bojonegara.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data
dengan menggunakan metode tes dan observasi bulan Januari-Februari 2020.
Hasil penelitian ini yaitu; terdapat peningkatan hasil belajar rata- rata hasil
belajar pada siklus I sebesar 63% dan siklus Il sebesar 78%.

Sesuai dengan kajian penelitian relevan di atas diketahui beberapa
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama hendak
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui metode resitasi dan
menggunakan media Quiziz. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah subjek, lokasi, dan waktu penelitian.

%0 Rusdiana. “Penggunaan Median Quizizz Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar PAI
Pada Siswa Kelas VI SDN 4 Ampah”. Palangka Raya Internasional, Vol 1 No 1. Tahun 2021.

! Sri Mmulyati. “Pembelajaran Matematika Melalui Media Game Quizizz Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SMP 2 Bojonegara. GAUSS: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 03 No.01, Mei 2020.
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C. Kerangka berfikir

Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa, tidak hanya
karena kemampuan siswa itu sendiri melainkan juga karena pengajaran atau cara
proses pembelajaran. Terlebih dengan keberagaman karakteristik dari siswa
sehingga dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan mampu
mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar. Salah satu metode yang dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika adalah metode resitasi.

Melalui penggunaan metode pemberian tugas ditujukan untuk melatih
siswa untuk mengembangkan kemandirian siswa, mendorong untuk belajar lebih
banyak, membina disiplin dan tanggung jawab siswa, dan membina kebiasaan
mencari dan mengolah sendiri informasi. Jika pemberian tugas secara terstruktur
dan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam proses belajar
mengajar akan memberikan dampak bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Agar pemberian tugas yang lebih menarik maka guru dapat memanfaatkan
media Quizizz dalam memberikan tugas kepada siswa. Aplikasi Quizizz memiliki
kelebihan-kelebihan yang dapat dengan mudah di manfaatkan selain media
pembelajaran, juga bahan evaluasi pembelajaran, sebagai contoh, terdapat data
dan perhitungan statistik kinerja siswa, yang hasilnya bisa menggambarkan sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi, nantinya menjadi bahan ukur evaluasi
pembelajaran secara keseluruhan.Sehingga, memberikan warna baru terhadap olah
evaluasi guru dan pola pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa-siswi.

Dengan demikian pembelajaran akan lebih menarik dan mampu memudahkan
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siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Untuk lebih jelasnya tentang

kerangka berpikir digambarkan pada bagan berikut:

Kondisi Awal

Pembelajaran menggunakan model i

pembelajaran konvensional

Hasil belajar aritmetika
siswa kelas V11 tergolong
masih rendah

Tindakan

\/

Diakhir pembelajaran
dilakukan tes

(—

Pembelajaran matematika
menggunakan metode resitasi
dan media Quizziz

Kondisi Akhir

dapat meningkat

Hasil belajar aritmetika siswa kelas VII

Gambar 2.1

Skema Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis ialah jawaban terhadap masalah penelitian yang kebenarannya

harus diuji secara empiris. Berdasarkan kerangka berfikir dan landasan teori yang

diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah metode resitasi
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Dengan Menggunakan Media Quiziz dapat meningkatkan hasil belajar aritmetika

sosial kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini  direncanakan di SMP Negeri 9
Padangsidimpuan yang beralamat di JI. Merdeka Km.4,5, Hutaimbaru, kecamatan
Hutaimbaru, Kota Padang Sidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan
penelitian ini dimulai dari bulan Juni sampai dengan selesai. Alasan peneliti
menjadikan SMP Negeri 9 Padangsidimpuan sebagai tempat penelitian karena
ditemukannya permasalahan pencapaian hasil belajar siswa di kelas VII. Waktu
dan jadwal direncanakan pada semester ganjil tahun 2022-2023.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian = kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ialah suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan
sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan
belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.*
Kemudian penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang
dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan)
untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri.*® Selanjutnya menurut

Rangkuti berdasarkan tujuan penelitian tindakan PTK merupakan salah satu

2Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka
Media,2016), him.188-189.

%% Djajadi. Pengantar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Jakarta:
CV. Arti Bumi Intaran. 2019) him. 1.
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bagian dari penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan
dengan kelas”.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan tindakan terhadap
suatu permasalahan dalam pembelajaran. Dengan demikian salah satu tujuan dari
penelitian tindakan kelas adalah memberikan solusi terhadap beberapa
permasalahan dalam pembelajaran.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9
Padangsidimpuan, dan yang dipilih ialah kelas VII-A dengan jumlah siswanya 25
siswa. Adapun alasan memilih subjek penelitian sebanyak 25 orang dikarenakan
ditemukannya permasalahan hasil belajar aritmetika sosial di kelas tersebut.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini direncanakan dengan dua siklus. Siklus merupakan salah
satu tahap dalam pelaksanaan PTK. Siklus tersebut umumnya terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi/refleksi, dan tindakan selanjutnya. Akan
tetapi paling sedikit terdapat 2 siklus pada tiap PTK dimana pada satu siklus
terdiri dari beberapa kali pertemuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus atau lebih memiliki beberapa alasan yang mendasari
praktik ini:

1. Pengujian dan Pembuktian: Dengan melakukan dua siklus, guru memiliki

kesempatan untuk menguji suatu tindakan atau strategi dalam kelas, mengamati

% Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka, 2016), him. 188.



40

hasilnya, dan kemudian melakukan perbaikan atau penyesuaian berdasarkan
temuan dari siklus pertama. Dengan demikian, PTK yang dilakukan dalam dua
siklus memungkinkan guru untuk menguji keefektifan suatu tindakan atau
strategi lebih dari sekali, sehingga memungkinkan hasil yang lebih kuat dan
pembuktian yang lebih solid.

. Refleksi dan Peningkatan Berkelanjutan: Dua siklus memberikan kesempatan
bagi guru untuk melakukan refleksi yang mendalam terhadap praktik
pembelajaran mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
merencanakan tindakan perbaikan yang lebih terarah. Dengan mengulang
siklus, guru dapat secara bertahap meningkatkan praktik pembelajaran mereka
dan mencapai perubahan yang berkelanjutan dalam kelas.

. Pengamatan yang Lebih Mendalam: Dengan melakukan dua siklus, guru
memiliki kesempatan untuk mengamati efek tindakan atau strategi dalam
jangka waktu yang lebih panjang atau dalam situasi yang berbeda. Hal ini
memungkinkan guru untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana suatu tindakan atau strategi dapat memengaruhi
pembelajaran siswa secara keseluruhan.

. Validitas dan Kredibilitas: Melakukan dua siklus atau lebih dapat
meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan PTK. Dengan mengulang
siklus, guru dapat memastikan bahwa hasil yang diamati tidak hanya
merupakan hasil kebetulan atau faktor-faktor lain yang tidak terkait.

. Pengembangan Keterampilan: Dua siklus memberikan kesempatan bagi guru

untuk mengembangkan keterampilan dalam perencanaan, pelaksanaan, analisis
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data, dan refleksi. Dengan mengulangi siklus, guru dapat memperdalam

pemahaman mereka tentang proses PTK dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam menggunakan metode penelitian.®

Alur penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan

desain penelitian yang akan digunakan yaitu desain PTK model Kemmis &

McTanggart. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut:

Perencanann
!
Refleksi Siklus | Tindakan
1‘ Observasi
> Perencanaan
Refleksi Siklus 11 Tindakan

L Observasi -—

é Dan seterusnya

Gambar 2. Desain Pelaksanaan Tindakan Kelas Model
Kemmis & Mc Taggart™®

Sesuai dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang ditetapkan
maka dapat dijelaskan tahapan penelitian yang akan dilakukan setiap siklus terdiri

sebagai berikut:

% Siti Sriyati. “Bagaimana Implementasi Penelitian Tindakan Kelas Dalam Aktifitas
Lessons Study”. Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 19, Nomor 1, April 2014, him. 61

% Sukayati. Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2018) him.
16.
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Siklus |
. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas, antara lain: peneliti menyusun perencanaan yang meliputi
penyusunan perangkat pembelajaran mulai dari RPP, silabus, lembar observasi
kegiatan pembelajaran, lembar tes terkait materi aritmetika sosial.
. Pelaksanaan Tindakan, yaitu melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode
reasitasi dan menggunakan media Quiziz.
. Pengamatan/Observasi, kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran oleh kolaborator yaitu guru
Matematika VII yakni Tiani, S.Pd.
. Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama-sama dengan guru matematika
mengadakan pertemuan untuk mengkaji kekurangan dari pembelajaran yang
dilaksanakan dan merencanakan perbaikan pada pembelajaran berikutnya
sesuai dengan masukan-masukan dari kolaborator. Bila hasil pembelajaran
menunjukkan persentase tidak tuntas maka pembelajaran dilanjutkan pada
siklus 11.

Siklus 11
. Perencanaan
a. Menganalisis berbagai permasalahan pembelajaran siklus I dan mencari

solusi untuk menyusun RPP berdasarkan hasil refleksi pada siklus |
b. Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran terkait dengan perbaikan-
perbaikan yang hendak dilakukan dalam pembelajaran siklus ke 1.

c. Membuat lembar observasi proses pelaksanaan pembelajaran
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d. Membuat tes hasil belajar.
2. Pelaksanaan Tindakan
Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode resitasi dan
media Quiziz dan memperhatikan masukan rencana pembelajaran hasil refleksi
pada siklus I.
3. Pengamatan/Observasi, yaitu melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran oleh kolaborator yaitu guru mata pelajaran.
4. Refleksi
Refleksi adalah upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh
peneliti dan kolaborator. Refleksi harus dilakukan secara terbuka dan dilakukan
dengan cara melaksanakan diskusi antara peneliti dengan kolaborator. Refleksi
dilakukan pada akhir siklus dari hasil ini, peneliti dapat menentukan perlu
tidaknya dilakukan siklus berikutnya. Bila hasil tersebut sudah meningkat,
maka penelitian ini dapat diberhentikan dengan kesimpulan peningkatan hasil
belajar siswa telah tercapai namun sebaliknya peningkatan belum tercapai
dengan baik, maka peneliti akan tetap berlangsung pada pertemuan berikutnya.
E. Instrument Pengumpulan Data
Instrument merupakan alat atau fasilitas yang digunakan dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Ada
beberapa jenis instrumen pengumpulan data yang dapat digunakan dalam
penelitian. Adapun instrument yang digunakan untuk menyimpulkan data

penelitian ini adalah lembar observasi dan tes.
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Tes
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah
pembelajaran. tes yang digunakan adalah bentuk Esay. Tes, yaitu serangkaian
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.*” Adapun Kisi-kisi tes yang akan digunakan adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Aritmatika Sosial Siswa Kelas VI
Pertemuan | Siklus |

No Indikator Tingkat Kognitif Jlh soal
Cl |C2 |[C3 |C4 |C5 |C6

1. | Menyelesaikan  masalah \ 1
penjualan dan pembelian.

2. | Menyelesaikan  masalah N N 2
untung dan rugi.

3. | Menentukan  persentase N v |2
untung dan rugi.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Aritmatika Sosial Siswa Kelas VI
Pertemuan Il Siklus |

No Indikator Tingkat Kognitif Jlh soal
Cl |C2 |[C3 |C4 |C5 |C6

1. | Menyelesaikan  masalah v 1
penjualan dan pembelian.

2. | Menyelesaikan  masalah \ \ 2
untung dan rugi.

3. | Menentukan  persentase v v 2
untung dan rugi.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Aritmatika Sosial Siswa Kelas VI
Pertemuan | Siklus 11

No | Indikator Tingkat Kognitif Jih soal
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
1. | Menentukan hubungan N 1
antara penjualan.

13.

%" Rangkuti Ahmad, Nizar. Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: IKAPI. 2016) him.
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2. | Menentukan bunga \ \ 2
tunggal dan pajak
3. | Menentukan  hubungan v v 2
antara, bruto, neto, dan
tara
Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Aritmatika Sosial Siswa Kelas VI
Pertemuan Il Siklus 11

No | Indikator Tingkat Kognitif Jih soal
Cl |C2 |[C3 |C4 |C5 |C6

1. | Menentukan  hubungan \ 1
antara penjualan.

2. | Menentukan bunga \ \ 2
tunggal dan pajak

3. | Menentukan  hubungan v v 2
antara, bruto, neto, dan
tara

Adapun alasan peneliti tidak menggunakan C1 dalam instrumen yang
disusun karena terlalu mudah dan peneliti memfokuskan sesuai indikator tes
yaitu pada perhitungan menentukan hubungan antara penjualan, menentukan
bunga tunggal dan pajak dan menentukan hubungan antara, bruto, neto, dan

tara. Selanjutnya untuk penilaian pada tes essay yang digunakan rubrik sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Rubrik Penilaian Soal Essay Tes Hasil Belajar Aritmatika Sosial®®
No Aspek Jawaban Skor
1 | Sama sekali (tidak menjawab). 0
2 | Meap 5
3 | Membuat dugaan yang benar namun lengkap 10
4 | Membuat mengajukan dugaan dengan benar 15
dan lengkap namun tidak menarik kesimpulan
5 | Membuat mengajukan dugaan dengan benar 20
dan lengkap serta menarik kesimpulan

*® Donna Avianty, Pengembangan Rubrik Penilaian Berbasis Proyek Pada Materi
Aritmatika Sosial Kelas VII SMP. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR). Vol. 3, No. 2
Tahun 2022. HIm. 91
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2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan dalam penelitian untuk mengati jalannya
proses pelaksanaan pembelajaran. Suranto menyatakan bahwa observasi adalah
teknik pengambilan data dengan terjun secara langsung kelapangan dengan
mengambil data secara langsung (berhubungan langsung dengan masalah yang
diangkat).*® Lembar observasi pengamatan guru yang akan digunakan dalam
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6

Lembar observasi Aktivitas Siswa
Penerapan Metode Resitasi Menggunakan Media Quizizz

No Langkah Aspek yang di amati Ya | Tidak
Proses 1 0
Pembelajaran
1 | Fase 1. Tugas yang akan  diberikan
Pemberian direncanakan secara jelas dan
Tugas sistematis.

2. Memeriksa dan memastikan kesiapan
siswa sebelum meberikan tugas.

3. Menjelaskan  tugas yang akan
diberikan pada  siswa  serta
memberikan petunjuk dalam
mengerjakannya.

4. Dalam memberikan tugas guru
memperhatikan tingkat kemampuan
siswa.

5. Menyediakan alokasi waktu yang
cukup dalam mengerjakan tugas dan
sesuai dengan tugas yang diberikan.

6. Tugas yang diberikan jelas dan
memberikan penjelasan tugas-tugas
yang akan dikerjakan siswa.

2 | Fase 7. Membimbing siswa yang kurang
Pelaksanaan memahami petunjuk dalam
Tugas mengerjakan tugas.

8. Memastikan tugas yang dilaksanakan

% Suranto, Metode Penelitian Dalam Pendidikan Dengan Program SPSS (Semarang:
Ghyyas Putra, 2013), him.15.
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olen siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Memberikan dorongan dan motivasi
bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas.

10.

Membimbing siswa mencatat hasil-
hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematik.

11.

Mengawasi siswa agar mengerjakan
tugas sesuai petunjuk-petunjuk yang
diberkan.

12.

Memastikan tugas yang diberikan
dikerjakan oleh siswa tanpa bantuan
dan tidak menyuruh orang lain.

13.

Mengarahkan siswa untuk menyusun
laporan pertanggung jawaban tugas
yang di kerjakan.

Fase
pertanggung
jawaban tugas

14.

Mengarahkan siswa untuk
mempertanggungjawabkan hasil
belajarnya.

15.

Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
tugas yang dikerjakannya

16.

Memberikan sangsi jika siswa tidak
mengerjakan tugas.

17.

Melakukan tanya jawab terkait
pertanggung jawaban tugas Yyang
dilaporkan oleh siswa.

18.

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang dilakukan dan
memberikan motivasi pada siswa
untuk  mengulang materi  yang
disampaikan.

19.

Melakukan penilaian sesuai dengan
tugas yang telah dikerjakan oleh
siswa

20.

Tugas yang akan  diberikan
direncanakan secara jelas dan
sistematis.
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F. Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan presentasi
ketuntasan belajar dan mean (rata-rata) kelas. Rumus untuk menghitung
persentase ketuntasan belajar adalah sebagai berikut:

b Jumlah siswa yang tuntas 100%40
- Jumlah siswa x °

Sedangkan rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai
berikut :

xX
X=—
N

Keterangan:

Ni = Nilai Rata-rata

> X=Jumlah nilai siswa
N=Jumlah Siswa*

Selanjutnya rumus untuk menghitung persentase aktivitas belajar siswa
adalah sebagai berikut:

_ Jumlah Skor yang Diperoleh
"~ Jumlah Skor Maksimal

x 100%42

*0 Fajriah, Noor. Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama
(SMP). EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2, Nomor 3, Tahun 2014. Him. 184

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta,
2012), him.136.

*2 Fajriah, Noor. Pemahaman Matematis.. HIm. 184
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Hasil perhitungan persentase siswa tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam kriteria tertentu. Kriteria keaktifan siswa menurut Yonny dkk dapat

dilihat pada tabel berikut*:

Tabel 3.7
Kriteria Aktivitas Belajar Siswa
No Persentase Kriteria
1 75 -100 Sangat Tinggi
2 50 - 74,99 Tinggi
3 25-49,99 Sedang
4 0-24,99 Rendah

Penghitungan persentase dengan menggunakan rumus di atas harus
sesuai dan memperhatikan Kriteria ketuntasan belajar siswa Kelas VII pada
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan menetapkan

kriteria ketuntasan minimal siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Matematika
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Sumber: KKM Mata Pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan

2. Data Kualitatif
Data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa,
mutu diskusi yang dilakukan, dan lain-lain. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah logika ilmiah. Proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari

wawancara, observasi, yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen

3 Acep Yonny, S.S, dkk, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Familia
2016), him. 175.
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resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Setelah data terkumpul maka

dilaksanakan pengolahan dan analisis data sebagai berikut:

G. Menelaah seluruh data dengan cara membaca, mempelajari data yang
tersedia dari berbagai sumber seperti: wawancara, observasi, dokumen dan
sebagainya.

H. Klasifikasi data: mengelompokkan data sesuai dengan sistematika
pembahasan.

I. Reduksi data: memeriksa kelengkapan data untuk mencari kekurangan dan
mengesampingkan yang tidak relevan.

J. Memeriksa keabsahan data.

K. Penarikan kesimpulan: merangkum uraian—uraian dalam susunan kalimat

yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang biasa di singkat

dengan PTK. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus sampai pada tanggal 25

Agustus 2023. Dalam pelaksanaan penelitian ini melibatkan sebanyak 25 siswa

Kelas VII di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.

1. Kondisi Awal

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan
pretest atau tes hasil belajar siswa pada pra tindakan yang dilakukan pada
pembelajaran Matematika. Namun sebelum memberikan pretest peneliti
melakukan pengamatan dimana siswa tersebut kurang aktif dan merasa
pelajaran matematika merupkan pelajaran yang susah dan monoton. Banyak

siswa yang mengaku pelajaran tersebut sangat dihindari dan membuat mereka

tidak semangat. Berdasarkan tes awal yang dilakukan diketahui nilai tertinggi

yang diraih pada tes awal sebesar 80 sedangkan nilai minimal sebesar 50.

Adapun hasil tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Hasil Tes Kemampuan Awal Peserta Didik (Pra Siklus)
Jumlah Tuntas Tidak Tuntas Nilai Rata-
Peserta Didik Rata
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase 62,5
25 11 44% 14 56%

Sesuai hasil data di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai rata-rata

keseluruhan tes sebesar 62,5 dimana dari 25 siswa yang di tes terdapat

50
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sebanyak 14 siswa tidak tuntas dan sebanyak 11 siswa tuntas. Adapun
persentase siswa yang tuntas adalah sebesar 44% sedangkan yang tidak tuntas
sebanyak 56%. Hasil ini menunjukkan kondisi siwa belajar tidak kondusif baik
memperhatikan  penjelasan dan instruksi yang diberikan sehingga
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menjawab soal. Hal ini menunjukkan
masih tingginya jumlah siswa yang tidak tuntas. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram berikut:

60

50

40

30 M Tuntas

B Tidak Tuntas
20

10 ~

Jumlah Persentasi

Gambar 4.1
Hasil Tes Pra Siklus
2. Deskripsi Data Siklus |
Pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan, pertemuan ke-1 membahas tentang
aritmetika sosial yang berkaitan dengan harga penjualan pembelian, sedangkan

pada pertemuan ke-2 pada siklus I membahas tentang persentase untung dan

rugi dengan baik dan benar.
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a. Pertemuan Ke I Siklus |
1) Perencanaan Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan tahap awal ditemukan berbagai
permasalahan dalam pembelajaran sehingga peneliti kemudian membuat
perencanaan tindakan untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan
yang terjadi. Perencanaan yang dilakukan antara lain:

a) Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 9 Padangsidimpuan terkait
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan.

b) Peneliti bersama guru kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan
berkoordinasi tentang materi yang akan disampaikan dalam
pembelajaran.

¢) Menyusun bahan ajar yang akan digunakan.

d) Menyusun dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan rencana menerapkan model pembelajaran metode Resitasi
dengan menggunakan media Quiziz.

e) Menyiapkan instrumen penelitian, berupa pedoman observasi, catatan
lapangan dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.

2) Pelaksanaan Tindakan siklus |
Pelaksanaan siklus I ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dimana pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 1 Agustus

2023 sedangkan pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa tanggal 2

Agustus 2023 Pertemuan pertama pada Siklus | pada pukul 9.15 pada

pembelajaran les ketiga.
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan pada awal pembelajaran adalah tahap pendahuluan.
Pada kegiatan ini siswa telah dikondisikan oleh guru kelas sehingga
peneliti langsung membuka pertemuan dengan mengucapkan salam
dan menanyakan kesiapan siswa dalam pembelajaran. Guru mengecek
kehadiran siswa dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Pada kegiatan awal guru juga membuka pelajaran
dengan melakukan apersepsi melakukan tanya jawab dengan beberapa
siswa.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran metode Resitasi
dengan menggunakan media Quiziz. Dimana tahapan pertama adalah
presentasi kelas guru menyampaikan materi pelajaran secara ringkas.
Pada tahapan ini siswa mencatat beberapa point penting yang
disampaikan oleh guru. Setelah menyampaikan pelajaran guru
membagi siswa ke dalam 2 kelompok yang beranggotakan 4 orang per
kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan bahan ajar
yang dibagikan. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk melakukan
kuis (ulangan) terkait bahan ajar yang didiskusikan oleh siswa dalam
kelompok. Terkait hasil ulangan guru memberikan skor kepada para

siswa secara individual.
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c) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir, guru memberi penguatan dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-sama, seusai
kegiatan tersebut. Sebelum peneliti menutup pelajaran guru
mengingatkan siswa akan pembelajaran pertemuan kedua yang akan
dilaksanakan serta rencana akan melakukan tes hasil belajar pada
siklus 1. Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran degan

mengucap salam.

3) Kegiatan Observasi Siklus I
Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru melakukan pengamatan
guna melihat perkembangan tindakan atau pembelajaran yang dilakukan
di kelas VII. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung sampai pembelajaran selesai. Untuk mengukur pencapaian
hasil observasi digunakan rumus sebagai berikut:

L ) . Jumlah Skor yang diperoleh
Nilai Akhir Observasi = - x 100
Jumlah Skor maksimal

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dikonversikan melalui analisis
parsial indikator peneliti memberikan penafsiran nilai rata-rata dari tiap
indikator. Selanjutnya untuk menafsirkan nilai rata-rata dari tiap
indikator ini dibuat batasan dan klasifikasi kategori dalam bentuk
kuantitatif yaitu:

Sangat Baik :85-100

Baik : 70-84

Cukup : 50-69
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Kurang :0-49
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan 1 siklus I

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Observasi aktivitas Guru pada Pertemuan | Siklus |
No Langkah Pembelajaran Skor Kategori

Menggunakan Metode Resitasi
1 | Fase Pemberian Tugas 50 Cukup
2 | Fase Pelaksaan Tugas 57.14 Cukup
3 | Fase Pertanggungjawaban Tugas 57.14 Cukup

Skor Rata-Rata 55 Cukup

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan 1 siklus I
diperoleh nilai rata-rata sebesar 55 dengan kategori cukup. Pencapaian
ini  menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
resitasi belum berjalan dengan baik karena ada beberapa tahapan yang
terlaksana dengan kurang baik. Dimana dari langkah pembelajaran
metode resitasi pada fase pemberian tugas diperoleh nilai rata-rata
sebesar 50 yaitu berada pada kategori cukup. Kemudian fase pelaksaan
tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 57.14 yaitu berada pada kategori
cukup. Selanjutnya fase pertanggungjawaban tugas diperoleh nilai rata-
rata sebesar 57.14 yaitu berada pada kategori cukup. Dengan demikian
skor rata-rata nilai hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan I Siklus
| diperoleh sebesar 55 dengan kategori cukup. Selanjutnya hasil
pengamatan terhadap aktivitas Siswa selama kegiatan pembelajaran

pertemuan | siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan | Siklus |

No

Hal yang Diamati Skor
11234

Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran N
b. Siswa aktif bertanya
c. Siswa aktif mengajukan ide dan gagasan

Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang dalam belajar N
b. Terfokus pada materi yang disampaikan
c. Antusias dalam pembelajaran

Mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya:

a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi.

b. Terampil mempresentasikan hasil diskusi. \

c. Menanggapi berbagai masukan dari kelompok
lain.

Kegiatan Diskusi:
a. Berbagi dalam mengerjakan semua tugas
kelompok N
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai
waktunya
c. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok

Jumlah Skor 9

Rata-rata 56.25

Keltelrangan skala pelngamatan:
Poin 4 yaitul sangat tinggi, sangat baik, sangat aktif dan selbagainya.
Poin 3 yaitul tinggi, baik, aktif dan selbagainya.
Poin 2 yaitul culkulp, relndah, tidak aktif dan selbagainya.
Poin 1 yaitul kurang baik, sangat tidak baik, sangat tidak aktif dan
sebagainya.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di pertemuan |
siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 56.25 dengan kategori cukup.
Pencapaian hasil pengamatan ini menunjukkan rata-rata aktivitas siswa

dalam pembelajaran masih kurang dimana dari hasil observasi yang
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dilakukan rata-rata masih berada pada skala penilaian rendah atau tidak

aktif. Pencapaian ini menunjukkan dalam pembelajaran keaktifan siswa

masih rendah. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran yang dilakukan
belum maksimal karena masih banyak item-item yang belum terlaksana
dengan baik oleh guru maupun peserta didik antara lain sebagai berikut:

a) Siswa belum aktif dalam mencatat materi pelajaran, bertanya dan
mengajukan ide serta gagasan saat pembelajaran.

b) Perhatian siswa pada pembelajaaran masih kurang baik dimana siswa
belum fokus pada saat pembelajaran serta tidak antusias.

c) Siswa masih kurang baik dalam mengemukakan pendapat dalam
diskusi dan belum bisa mengkomunikasikan hasil pikirannya sendiri
dengan baik.

d) Kegiatan diskusi sudah berlangsung baik, siswa sudah mampu berbagi
tugas dalam mengerjakan kelompok dan mengumpulkan tugas sesuai
waktunya.

Setelah data hasil tes dan hasil observasi diperolen maka data
tersebut dianalisis. Hasil tes observasi dianalisis menggunakan deskriptif
kualitatif dan data hasil tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kuantitatif. Peserta didik dikatakan tuntas belajar apabila memperoleh
nilai sesuai dengan Kkriteria ketuntasan belajar (>70) yang telah
ditetapkan. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | pertemuan

ke-1 dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.4
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |
Keterangan Pertemuan | Siklus I

Jumlah siswa Persentase Nilai Rata-
Rata Kelas

Tuntas 12 Siswa 48 %

Tidak Tuntas 13 Siswa 52 % 65.60
Jumlah 25 Siswa 100 %

Sesuai hasil tabel di atas maka diketahui dari 25 siswa kelas V1l
SMP Negeri 9 Padangsidimpuan terdapat sebanyak 12 siswa yang tuntas
atau sekitar 48%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 13 siswa
atau sebesar 52%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga
diharapkan dapat ditingkatkan pada pembelajaran berikutnya. Tes hasil
belajar pada siklus | pertemuan ke-1 dapat pula disajikan dalam bentuk

diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Diagram Hasil Tes Pertemuan | Siklus |
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Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian hasil
belajar siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa atau 48% sedangkan siswa
yang tidak tuntas sebanyak 13 atau 52%. Data yang diperoleh terdapat
hanya 12 peserta didik yang tuntas dari 25 siswa secara keseluruhan.

4) Refleksi Hasil Pertemuan I Siklus |

Setelah melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan observasi,
peneliti melakukan refleksi dari kegiatan pada pertemuan siklus | dengan
guru kelas. Adapun hasil dari refleksi adalah sebagai berikut :

a) Saat proses pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa
yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan sering ribut bersama
teman-temannya. Untuk itu perbaikan pembelajaran selanjutnya
peneliti lebih tegas dalam menjalankan setiap langkah pembelajaran
namun tetap terfokus kepada siswa sebagai subjek penelitian.

b) Masih ada peserta didik yang malu untuk bertanya ketika kesulitan
dalam memahami materi. Untuk itu peneliti memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk berani bertanya dalam hal apapun terutama
saat kesulitan memahami materi.

¢) Dalam berdiskusi para anggota kelompok belum terlihat kompak dan
hanya sebagian siswa yang terlibat. Pembelajaran berikutnya peneliti
akan mendorong siswa dan memantau aktivitas kegiatan kelompok

agar berjalan dengan efektif.
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d) Pada saat menjawab kuis yang diberikan siswa masih banyak yang
saling mencontoh dan kerja sama sehingga pembelajaran berikutnya
peneliti akan lebih optimal mengarahkan siswa dalam kegiatan kuis.

b. Pertemuan Ke Il Siklus I
1) Perencanaan
Berdasarkan hasil pengamatan tahap awal ditemukan berbagai
permasalahan dalam pembelajaran sehingga peneliti kemudian membuat
perencanaan tindakan untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan
yang terjadi. Perencanaan yang dilakukan antara lain:

a) Peneliti bersama guru Kelas VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan
berkoordinasi tentang materi yang akan disampaikan dalam
pembelajaran.

b) Menyusun bahan ajar yang akan digunakan.

¢) Menyusun berbagai perbaikan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran sesuai hasil refleksi pertemuan I siklus I.

d) Menyusun dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan rencana menerapkan model pembelajaran dengan metode
Resitasi dan media Quiziz

e) Menyiapkan instrumen penelitian, berupa pedoman observasi, catatan
lapangan dan lembar tes yang telah disusun sebelumnya.

2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran ke Il pada siklus I ini dilakukan pada

hari Selasa tanggal 8 Agustus 2023. Adapun materi yang dipelajari pada
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pertemuan ini adalah mengidentifikasi keuntungan dan kerugian dari

harga suatu penjualan dan pembelian. Pembelajaran yang akan di

lakukan ini guru menerapkan model pembelajaran dengan metode

Resitasi dan media Quiziz.

a) Kegiatan Awal

Kegiatan pada awal pembelajaran adalah tahap pendahuluan.

Pada kegiatan ini siswa telah dikondisikan oleh guru kelas sehingga
peneliti langsung membuka pertemuan dengan mengucapkan salam
dan menanyakan kesiapan siswa dalam pembelajaran. Guru mengecek
kehadiran siswa dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Pada kegiatan awal guru juga membuka pelajaran
dengan melakukan apersepsi melakukan tanya jawab dengan beberapa
siswa. Kemudian guru juga memotivasi siswa dalam pembelajaran
agar lebih aktif mengikuti pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, peneliti melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran dengan metode
Resitasi dengan menggunakan media Quiziz. Dimana tahapan pertama
adalah presentasi kelas guru menyampaikan materi pelajaran gaya
memengaruhi bentuk benda secara ringkas. Pada tahapan ini siswa
mencatat beberapa point penting yang disampaikan oleh guru. Guru
mengarahkan siswa untuk membaca kembali bahan ajar terkait dengan

bagaimana mencari keuntungan dari suatu penjualan yang dilakukan
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dengan mengidentifikasi harga beli suatu barang untuk menentukan
harga jual agar memperoleh keuntungan. Dan mengidentifikasi
kerugian yang terjadi dari penjualan yang dilakukan berdasarkan
harga jual dan beli suatu barang. Kemudian guru mengarahkan siswa
untuk melakukan kuis (ulangan) terkait bahan ajar yang sudah
diberikan. Terkait hasil ulangan guru memberikan skor kepada para
siswa secara individual.

c) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir, guru memberi penguatan dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-sama, seusai
kegiatan tersebut. Sebelum peneliti menutup pelajaran guru
mengingatkan siswa akan pembelajaran pertemuan berikutnya yang
akan dilaksanakan serta rencana akan melakukan tes hasil belajar.
Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran degan dia dan

mengucap salam.

3) Observasi pertemuan Il Siklus |

Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru melakukan pengamatan
guna melihat perkembangan tindakan atau pembelajaran yang dilakukan
di kelas VII. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung sampai pembelajaran selesai. Kriteria keberhasilan aktivitas
guru dikonversikan melalui analisis parsial indikator peneliti memberikan

penafsiran nilai rata-rata dari tiap indikator. Selanjutnya untuk
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menafsirkan nilai rata-rata dari tiap indikator ini dibuat batasan dan

Klasifikasi kategori dalam bentuk kuantitatif yaitu:

Sangat Baik : 85-100
Baik : 70-84
Cukup : 50-69
Kurang - 0-49

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan 11 siklus |

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Hasil Observasi aktivitas Guru pada Pertemuan | Siklus |
No Langkah Pembelajaran Skor Kategori

Menggunakan Metode Resitasi
1 | Fase Pemberian Tugas 66 Cukup
2 | Fase Pelaksaan Tugas 57.14 Cukup
3 | Fase Pertanggungjawaban Tugas 71.42 Baik

Skor Rata-Rata 65.00 Cukup

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan I siklus |
diperoleh nilai rata-rata sebesar 65 dengan kategori Cukup. Pencapaian
ini  menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran dengan metode Resitasi dan media Quiziz cukup
berpengaruh dalam pembelajaran. Namun ada beberapa tahapan yang
terlaksana dengan kurang baik dimana dari langkah pembelajaran yang
menggunakan metode Resitasi dan media Quiziz pada Fase Pemberian
Tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 66 yaitu berada pada kategori

cukup. Fase Pelaksaan Tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 57.14 yaitu
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berada pada kategori cukup. Fase Pertanggungjawaban Tugas diperoleh
nilai rata-rata sebesar 71.42 yaitu berada pada kategori Baik.

Selanjutnya hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada
pertemuan ke 11 di siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Pertemuan ke 11 Siklus |

No Hal yang Diamati Skor

1 Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran J
b. Siswa aktif bertanya

c. Siswa aktif mengajukan ide dan gagasan

2 Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang dalam belajar N
b. Terfokus pada materi yang disampaikan
c. Antusias dalam pembelajaran

3 Mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya:
a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi.

b. Terampil mempresentasikan hasil diskusi. V
c. Menanggapi berbagai masukan dari kelompok
lain.

4 Kegiatan Diskusi:
a. Berbagi dalam mengerjakan semua tugas

kelompok J
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai
waktunya
c. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
Jumlah Skor 11
Rata-rata 68.75

Keterangan skala pengamatan:

Poin 4 yaitu sangat tinggi, sangat baik, sangat aktif dan sebagainya.
Poin 3 yaitu tinggi, baik, aktif dan sebagainya.

Poin 2 yaitu cukup, rendah, tidak aktif dan sebagainya.

Poin 1 yaitu kurang baik, sangat tidak baik, sangat tidak aktif dan sebagainya.
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di pertemuan |1
siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 68,75 dengan kategori cukup.
Pencapaian hasil pengamatan ini menunjukkan rata-rata aktivitas siswa
dalam pembelajaran masih kurang dimana dari hasil observasi yang
dilakukan rata-rata sudah berada pada skala penilaian pada kategori
cukup. Pencapaian ini menunjukkan dalam pembelajaran keaktifan siswa
masih dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran
yang dilakukan belum maksimal karena masih banyak item-item yang
belum terlaksana dengan baik oleh guru maupun peserta didik antara lain
sebagai berikut:

a) Siswa sudah aktif dalam mencatat materi pelajaran, bertanya dan
mengajukan ide serta gagasan saat pembelajaran.

b) Perhatian siswa pada pembelajaaran sudah dalam kategori baik
dimana siswa belum fokus pada saat pembelajaran serta tidak antusias.

c) Siswa masih belum aktif dalam mengemukakan pendapat dalam
diskusi dan belum bisa mengkomunikasikan hasil pikirannya sendiri
dengan baik.

d) Kegiatan diskusi sudah berlangsung baik, siswa sudah mampu
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas sesuai waktunya.

Selanjutnya diakhir pembelajaran pertemuan ke Il siklus I guru
melakukan tes kepada siswa. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada

siklus I pertemuan ke-1 dapat dilihat pada table berikut:
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke 11 Siklus |

No Keterangan Pertemuan Il Siklus I
Jumlah siswa Persentase Nilai Rata-
Rata Kelas
1 Tuntas 15 siswa 60 %
2 Tidak Tuntas 10 Siswa 40 % 70.80
Jumlah 25 Siswa 100 %

Sesuai hasil tabel di atas maka diketahui dari 25 siswa kelas VII

SMP Negeri 9 Padangsidimpuan terdapat sebanyak 15 siswa yang tuntas

atau sekitar 60%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 10 siswa

atau sebesar 40%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase

ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga

diharapkan dapat ditingkatkan pada pembelajaran berikutnya. Tes hasil

belajar pada siklus | pertemuan ke-1 dapat pula disajikan dalam bentuk

diagram batang sebagai berikut:

70
60

50

40
30

20

10 A
0 -

Jumlah

Persentasi

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Gambar 4.3

Diagram Hasil Tes Pertemuan ke 11 Siklus I

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian hasil

belajar siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa atau 60% sedangkan siswa
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yang tidak tuntas sebanyak 10 atau 40%. Data yang diperoleh terdapat
hanya 15 peserta didik yang tuntas dari 25 siswa secara keseluruhan.
4) Refleksi Hasil Pertemuan 11 Siklus |
Setelah melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan observasi,
peneliti melakukan refleksi dari kegiatan pada pertemuan Il siklus |
dengan guru kelas. Adapun hasil dari refleksi adalah sebagai berikut :

a) Hasil observasi pada pembelajaran ke Il menunjukkan bahwasanya
responsif, keantusiasan, keaktifan dan kerjasama siswa sudah
meningkat dari pembelajaran sebelumnya. Namun masih perlu
ditingkatkan agar siswa meraih hasil belajar yang maksimal.

b) Keberanian siswa dalam memberikan pendapat dan bertanya masih
kurang maksimal sehingga dalam pembelajaran berikutnya guru lebih
mendorong dan memotivasi siswa, pemberian motivasi bisa dilakukan
dengan memberikan reward atau hadiah kepada siswa yang meraih
skor tertinggi.

c) Dalam proses pembelajaran masih ada peserta didik yang pasif
sehingga dalam pembelajaran guru dapat memotivasi peserta didik
untuk lebih aktif lagi dalam membahas materi. Bagi siswa yang paling
aktif, maka akan mendapat reward. Peneliti juga lebih sering untuk
berkeliling

d) Pencapaian nilai siswa pada tes yang dilakukan masih rendah hal ini

menunjukkan bahwa pemahaman siswa atas materi yang disampaikan
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masih rendah. Untuk itu guru diharapkan merancang pembelajaran

yang lebih memudahkan siswa memahami materi pelajaran.

3. Deskripsi Data Siklus 11
a. Tahap Perencanaan Siklus 11

Pada penelitian siklus Il ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
dengan waktu 2x35 menit pada tahap siklus Il ini dilakukan untuk
melengkapi kekurangan pada siklus I. Siklus Il dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan. Pada hari Rabu tanggal 9 Agustus 2023 dengan alokasi waktu
2x45 menit dan hari Kamis tanggal 10 Mei 2023 dengan alokasi waktu 2x45
menit. Pada tahap siklus ini sama dengan siklus sebelumnya yaitu terdiri
dari empat tahap dalam satu kali pertemuan. Pada tahap perencanaan siklus

Il ini beberapa hal yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas VII tentang pelaksanaan
pembelajaran siklus ke 11.

2) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yakni berupa RPP
dengan model pembelajaran dan metode Resitasi menggunakan media
Quiziz degan memperhatikan berbagai masukan dari refleksi siklus I.

3) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa.

4) Menyiapkan lembar tes siklus Il untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran dengan metode Resitasi

menggunakan media Quiziz.
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b. Tahap Tindakan Siklus Il
1) Pertemuan I Siklus 11
Pertemuan | pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 9 Agustus 2023 dan hari Kamis tanggal 10 Agustus 2023. Setelah
memeriksa kesiapan siswa dan kebersihan kelas maka selanjutnya
pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran diawali dengan Kkegiatan berdoa
bersama melakukan kemudian peneliti melakukan ice breaking
dengan cara tepuk cek bum, ketika guru mengucapkan kata cek maka
siswa diminta untuk tepuk tangan 1 kali. apabila guru mengucapkan
kata bum, maka siswa diminta menepuk tangan mereka ke atas meja.
kemudian Guru melakukan apersepsi dengan menganyakan kabar
siswa kemu dian siswa menjawab dengan serentak. Selanjutnya guru
menjelaskan prosedur pelaksanaan pembelajaran yang hendak
dilakukan dan menjelaskan prosedur skor yang akan diberikan serta
reward yang akan diberikan.

Sesuai dengan skenario di atas menunjukkan bahwa di siklus 11
ini siswa mulai terlihat antusias dalam pembelajaran dimana saat guru
bertanya siswa antusias hendak menjawab dan juga siswa terlihat
sudah mulai berani memberikan pertanyaan. Hal ini diduga setelah
peneliti  menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan

motivasi kepada siswa serta siswa sudah mulai terbiasa dengan
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pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya pada kegiatan inti Guru
melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran metode Resitasi menggunakan media Quiziz.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, peneliti memulai pelajaran dengan
menyajikan materi sebagai pengantar yakni, menjelaskan secara
singkat materi persentase untung dan rugi. Misalnya, bila suatu harga
beli dan harga jual suatu barang dapat diketahu maka persentasi
keuntungan suatu barang tersebut dapat diketahui. Begitu pula pada
kehidupan sehari. Khusunya transaksi jual beli yang sering Kkita
lakukan pasti memperhitungkan keuntungan dan kerugian suatu
barang yang akan dijual dan dibeli. Untung yang dihasilkan setiap
orang mungkin berbeda-beda. Karena tergantung modal awal yang
ditentukan. Selain itu, masih banyak lagi tentang aritmetika sosial
seperti bunga, bruto, neto dan tara.

Pada tahapan pembelajaran ini para siswa sebenarnya sudah
mulai terlihat aktif saat dilakukan berinteraksi melalui beberapa
pertanyaan. Kemudian para siswa juga tergolong aktif karena dalam
kegiatan pembelajaran siswa sudah mulai aktif bertanya dan
menanggapi pertanyaan dari guru. Pada saat disuruh tampil ke depan
kelas untuk membacakan beberapa hasil diskusinya. Selain itu guru
memberikan reward kepada siswa yang tergolong aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
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c) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan penutup, guru menunjuk salah satu siswa untuk
menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada tahap akhir pembelajaran yaitu siswa dengan guru
menyimpulkan materi yang dipelajari secara bersama-sama. Guru juga
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu giat belajar baik di
sekolah maupun di rumah. Sebelum peneliti menutup pelajaran guru
mengingatkan siswa akan pembelajaran pertemuan kedua yang akan
dilaksanakan serta rencana akan melakukan tes hasil belajar pada
siklus 1. Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah,
kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
d) Observasi pertemuan I Siklus 11
Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru melakukan
pengamatan guna melihat perkembangan tindakan atau pembelajaran
yang dilakukan di kelas IV. Untuk menafsirkan nilai rata-rata dari tiap
indikator ini dibuat batasan dan Klasifikasi kategori dalam bentuk
kuantitatif yaitu:

Sangat Baik : 85-100

Baik :70-84
Cukup :50-69
Kurang : 0-49

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan | siklus

Il dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Observasi aktivitas Guru pada Pertemuan | Siklus 11
No Langkah Pembelajaran Skor Kategori
Menggunakan Metode Resitasi
1 | Fase Pemberian Tugas 83.3 Baik
2 | Fase Pelaksaan Tugas 71.42 Baik
3 | Fase Pertanggungjawaban Tugas 85.71 Sangat Baik
Skor Rata-Rata 80.00 Baik

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan | siklus
Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dengan Kkategori baik.
Pencapaian ini menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran metode
Resitasi menggunakan media Quiziz berjalan dengan baik. fase
pemberian tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 83.3 yaitu berada
pada kategori baik kemudian fase pelaksanan tugas diperoleh nilai
rata-rata sebesar 71.42 yaitu berada pada kategori baik dan fase
pertanggungjawaban tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 85.71 yaitu
berada pada kategori sangat baik. Hasil pengamatan terhadap aktivitas
guru di siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan | Siklus 11

No Hal yang Diamati Skor

112|3|4

1 Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran J
b. Siswa aktif bertanya

c. Siswa aktif mengajukan ide dan gagasan

2 Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang dalam belajar \
b. Terfokus pada materi yang disampaikan
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c. Antusias dalam pembelajaran

3 Mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya:
I.  Mengemukakan pendapat dalam diskusi.

J. Terampil mempresentasikan hasil N
diskusi.

K. Menanggapi berbagai masukan dari
kelompok lain.

4 Kegiatan Diskusi:

a. Berbagi dalam mengerjakan semua tugas
kelompok

b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai \
waktunya

c. Mampu bekerja sama dalam diskusi
kelompok

Jumlah Skor 12

Rata-rata 75

Keterangan skala pengamatan:

Poin 4 yaitul sangat tinggi, sangat baik, sangat aktif dan selbagainya.
Poin 3 yaitul tinggi, baik, aktif dan selbagainya.

Poin 2 yaitul cukup, rendah, tidak aktif dan sebagainya.

Poin 1 yaitu kurang baik, sangat tidak baik, sangat tidak aktif dan
sebagainya.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di siklus Il
pertemuan | diperoleh nilai rata-rata sebesar 75 dengan kategori Baik.
Pencapaian hasil pengamatan ini menunjukkan rata-rata aktivitas
siswa dalam pembelajaran mulai aktif dimana dari hasil observasi
yang dilakukan rata-rata masih berada pada skala penilaian aktif atau
baik. Pencapaian ini menunjukkan dalam pembelajaran keaktifan
siswa meningkat dari pembelajaran sebelum-sebelumnya. Berdasarkan

hasil observasi, pembelajaran yang dilakukan telah mulai maksimal
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karena namun masih banyak item-item yang belum terlaksana dengan

baik oleh guru maupun peserta didik antara lain sebagai berikut:

(1) Siswa sudah aktif dalam mencatat materi pelajaran, bertanya dan

mengajukan ide serta gagasan saat pembelajaran.

(2) Perhatian siswa pada pembelajaaran sudah baik dimana siswa

mulai fokus pada saat pembelajaran disampaikan serta diam,

tenang dan antusias

(3) Siswa masih belum bisa mengemukakan pendapat dalam diskusi

dan belum bisa mengkomunikasikan hasil pikirannya sendiri

dengan baik.

(4) Kegiatan diskusi sudah berlangsung sangat baik, siswa sudah

mampu mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas sesuali

waktunya.

Selanjutnya diakhir pembelajaran siklus Il pertemuan | guru

melakukan tes kepada siswa. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan

pada siklus I pertemuan ke-1 dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.10

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke | Siklus |1

No Keterangan Pertemuan | Siklus Il
Jumlah siswa Persentase Nilai Rata-
Rata Kelas
1 Tuntas 20 Siswa 80 %
2 Tidak Tuntas 5 Siswa 20 % 76.40
Jumlah 25 siswa 100 %

Sesuai hasil tabel di atas maka diketahui dari 25 siswa kelas

VII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan terdapat sebanyak 20 siswa yang

tuntas atau sekitar 80%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 5
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siswa atau sebesar 20%. Tes hasil belajar pada siklus Il pertemuan ke-

1 dapat pula disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

90
80
70
60
50
40
30
20
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Jumlah

Persentasi

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Diagram Hasil Tes Siklus 11 Pertemuan ke-1

Gambar 4.4

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian

hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa atau 80% sedangkan

siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 atau 20%. Data yang diperoleh

lebih dari setengah yaitu 20 peserta didik yang tuntas dari 25 siswa

secara keseluruhan.

e) Refleksi Hasil Pertemuan I Siklus 11

Setelah melalui

tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan

observasi, peneliti melakukan refleksi dari kegiatan pada pertemuan

siklus I dengan guru kelas. Adapun hasil dari refleksi adalah sebagai

berikut :

(1) Hasil observasi

pada pembelajaran

ke 1l

menunjukkan

bahwasanya siswa mulai terlihat aktif dalam pembelajaran guru
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diharapkan terus menstimulasi dan memberikan dorongan bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

(2) Belum semuanya siswa berani memberikan pendapat dan
tanggapannya dalam pembelajaran dan ada sebagian saat ditanya
guru masih diam dan tidak memberikan komentar. Dalam
pembelajaran berikutnya guru harus bisa mendorong siswa
tersebut untuk bisa aktif dalam kegiatan diskusi dan membaca
hasil diskusi.

(3) Pencapaian nilai siswa pada tes yang dilakukan masih rendah hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa atas materi yang
disampaikan masih rendah. Untuk itu guru diharapkan merancang
pembelajaran yang lebih memudahkan siswa memahami materi
pelajaran seperti penggunaan media gambar.

2) Pertemuan Ke Il Siklus 11

Pertemuan kedua siklus 1l dilaksanakan pada hari Kamis 10
Agustus 2023 Pertemuan ke 1l pada siklus ini merupakan lanjutan dari

pembelajaran pertama pada siklus ke 11.

a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dalam penelitian ini diawali dengan peneliti
mengecek kesiapan belajar siswa. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajak siswa untuk tanya jawab yang mengarah ke materi yang
akan disampaikan. Setelah melakukan apersepsi peneliti melakukan

kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan materi pelajaran secara
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ringkas. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
diperoleh setelah pembelajaran dilaksanakan dan menyampaikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran dengan metode Resitasi menggunakan media
Quiziz. Kemudian sebelum memulai kegiatan inti guru mengajak
siswa bernyanyi untuk menjadikan suasana rileks.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, peneliti memulai pelajaran dengan
mempersiapkan siswa dan menyampikan tujuan pembelajaran.
Kemudian peneliti presentasi kelas yaitu untuk menyampaikan materi
pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk membaca bahan materi
pelajaran. pada kegiatan diskusi ini siswa telah terlihat aktif dimana
siswa berinteraksi mencari informasi sesuai materi diskusi yang
diberikan oleh guru.

Pada tahapan Setelah selesainya pembahasan materi oleh
pendidik dan peserta didik mendalami materi dalam kelompoknya,
maka selanjutnya diadakan kuis (ulangan). Dalam kuis ini peserta
didik harus bekerja secara individual atau tidak boleh saling
membantu. Secara individual peserta didik bertanggungjawab
terhadap perolehannya secara individu pada tahapan ini siswa terlihat
aktif saat dilakukan berinteraksi melalui beberapa pertanyaan. pada
saat guru menjelaskan beberapa siswa sudah mulai bertanya dan

kemudian pada saat diskusi siswa terlihat mulai kompak. Kemudian
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para siswa juga tergolong aktif saat memberikan tanggapan dan
komentar kepada kelompok lain saat diarahkan tampil secara
bergantian.
Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir bersama-sama siswa dan guru membuat
kesimpulan hasil belajar hari ini kemudian siswa bersama guru
melakukan refleksi mengenai pembelajaran pada hari ini dengan
menanyakan tanggapan siswa dalam pembelajaran. Setelah itu, guru
memberikan kesimpulan terakhir dari pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu
giat belajar baik di sekolah maupun di rumah. Sebelum peneliti
menutup pelajaran guru melakukan tes hasil belajar pada siklus II.
Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah, kemudian

guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

d) Kegiatan Observasi Siklus |1

Pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran selesai.
Kriteria keberhasilan aktivitas guru dikonversikan melalui analisis
parsial indikator peneliti . penafsiran nilai rata-rata dari tiap indikator.
Dan untuk menafsirkan nilai rata-rata dari tiap indikator ini dibuat
batasan dan klasifikasi kategori dalam bentuk kuantitatif yaitu:

Sangat Baik : 85-100

Baik :70-84
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Cukup :50-69
Kurang :0-49
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan 1l

siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Observasi aktivitas Guru pada Pertemuan 11 Siklus |1
Langkah Pembelajaran Skor Kategori
Menggunakan Metode Resitasi
Fase Pemberian Tugas 83.3 Baik
Fase Pelaksaan Tugas 85.71 Sangat Baik
Fase Pertanggungjawaban Tugas 85.71 Sangat Baik
Skor Rata-Rata 85.00 Sangat Baik

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di pertemuan | siklus
| diperoleh nilai rata-rata sebesar 85.00 dengan kategori “Sangat
Baik”. Pencapaian ini menunjukkan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran model pembelajaran metode
Resitasi menggunakan media Quiziz berjalan dengan sangat baik dan
telah meningkat dari pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat juga
dari beberapa langkah pembelajaran yang terlaksana dengan baik
dimana dari langkah pembelajaran metode Resitasi menggunakan
media Quiziz pada fase pemberian tugas diperoleh nilai rata-rata
sebesar 83.3 yaitu berada pada kategori baik kemudian fase pelaksaan
tugas diperoleh nilai rata-rata sebesar 85.71 yaitu berada pada kategori
sangat baik dan fase pertanggungjawaban diperoleh nilai rata-rata

sebesar 85.71 yaitu berada pada kategori sangat baik.
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru di siklus Il pada

pertemuan | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Observasi Pertemuan 11 Siklus 11
No Hal yang Diamati Skor
2 3|4
1 Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran J
b. Siswa aktif bertanya
c. Siswa aktif mengajukan ide dan gagasan
2 Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang dalam belajar N
b. Terfokus pada materi yang disampaikan
c. Antusias dalam pembelajaran
3 Mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya:
a. Mengemukakan pendapat dalam diskusi.
b. Terampil mempresentasikan hasil diskusi. V
c. Menanggapi berbagai masukan dari kelompok
lain.
4 Kegiatan Diskusi:
a. Berbagi dalam mengerjakan semua tugas
kelompok J
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai
waktunya
c. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
Jumlah Skor 14
Rata-rata 87.5

Keterangan skala pengamatan:

Poin 4 yaitu sangat tinggi, sangat baik, sangat aktif dan sebagainya.
Poin 3 yaitu tinggi, baik, aktif dan sebagainya.

Poin 2 yaitu cukup, rendah, tidak aktif dan sebagainya.

Poin 1 yaitu kurang baik, sangat tidak baik, sangat tidak aktif dan

sebagainya.
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di
pertemuan Il siklus Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 87.5 dengan
kategori sangat baik. Pencapaian hasil pengamatan ini menunjukkan
rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat baik dibandingkan
pembelajaran sebelumnya. Pencapaian ini menunjukkan dalam
pembelajaran siswa telah menunjukkan keaktifannya dan berinteraksi
dengan sesama teman kelompoknya dengan sangat baik.

Setiap saat peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk berperan aktif dalam belajar baik dalam kelompok maupun
individu sehingga peserta didik lebih aktif dibandingkan pada
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Guru juga memotivasi peserta
didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan untuk lebih teliti
sehingga peserta didik mulai berani untuk bertanya. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran yang dilakukan telah maksimal karena siswa
terlihat mulai aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya diakhir
pembelajaran pertemuan ke Il siklus Il guru melakukan tes kepada
siswa. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada pertemuan ke Il

siklus | pertemuan ke-1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke 11
Siklus 11
No Keterangan Pertemuan | Siklus Il
Jumlah siswa Persentase Nilai Rata-
Rata Kelas
1 Tuntas 23 siswa 92 %
2 Tidak Tuntas 2 Siswa 8 % 85.80
Jumlah 25 Siswa 100 %
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Sesuai hasil tabel di atas maka diketahui dari 25 siswa kelas
VIl SMP Negeri 9 Padangsidimpuan terdapat sebanyak 23 siswa yang
tuntas atau sekitar 92%. Adapun jumlah siswa tidak tuntas sebanyak 2
siswa atau sebesar 8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan siswa telah mencapai hasil yang maksimal
sehingga siklus pembelajaran berikutnya tidak perlu dilakukan Tes
hasil belajar pada siklus 11 pertemuan ke-2 dapat pula disajikan dalam

bentuk diagram batang sebagai berikut:

100
90
80
70
60
50
40
30

20
10
0

Jumlah Persentasi

W Tuntas

W Tidak Tuntas

Gambar 4.5
Diagram Hasil Tes Siklus 11 Pertemuan ke 11

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian
hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa atau 92% sedangkan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 atau 8%.

e) Refleksi Hasil Pertemuan Il Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah

selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 11, hasil

observasi dan hasil tes menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan metode Resitasi menggunakan media Quiziz telah
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif.
Responsif peserta didik berdasarkan hasil observasi pada siklus 1l
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil observasi pada
siklus I pertemuan ke | diperoleh nilai rata-rata sebesar 65.60 hal ini
menunjukkan ada peningkatan dari pembelajaran pertemuan ke 1l
pada siklus I. Kemudian pada pertemuan ke Il siklus Il diperoleh nilai
rata-rata sebesar 85.80 pencapaian ini menunjukkan adanya perubahan

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui hasil penelitian
mulai dari siklus | pertemuan ke | sampai siklus Il pertemuan yang ke Il dapat
diketahui bahwa hasil belajar kognitif siswa dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran menggunakan metode Resitasi dan media Quiziz. Sesuai yang
diharapkan yaitu 75% peserta didik memperoleh nilai sesuai ketuntasan belajar
peserta didik yaitu 75. Peningkatan kemampuan berhitung peserta didik pada
penelitian ini telah mencapai 85%, maka penelitian ini dapat dihentikan pada
siklus Il pertemuan ke-2. Adapun diagram aktivitas siswa selama pembelajaran

dapat dilihat sebagai berikut:
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Nilai Rata-Rata Hasil Observasi
Aktivitas Siswa

H Pertemuan | Siklus |
H Pertemuan Il Siklus |
Pertemuan | Siklus Il

B Pertemuan Il Siklus Il

Gambar 4.6

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Diagram Nilai Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Adapun peningkatan pencapaian nilai rata-rata hasil tes siswa dalam tiap

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus | sampai Siklus 11

No Keterangan Persentase
1 Hasil Tes Siklus | Pertemuan Ke-1 65.60
2 Hasil Tes Siklus | Pertemuan Ke-2 70.80
3 Hasil Tes Siklus Il Pertemuan Ke-1 76.40
4 Hasil Tes Siklus Il Pertemuan Ke-2 85.80

Sesuai dengan diagram peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai

rata-rata kelas pada siklus | sampai siklus I, dapat dilihat pada diagram di bawah

ini:
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Persentasi

100
90
80
70
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Hasil Tes Siklus | Hasil Tes Siklus | Hasil Tes Siklus Il Hasil Tes Siklus 11
Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2  Pertemuan Ke-1  Pertemuan Ke-2

Gambar 4.7
Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus | sampai Siklus 11
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
hasil nilai rata-rata tes hasil belajar dimana pada siklus | pertemuan | diperoleh
nilai rata-rata tes sebesar 65,60 kemudian pada pertemuan ke Il siklus | sebesar
70.80 pencapaian nilai rata-rata ini meningkat sesuai dengan perbaikan-perbaikan
permasalahan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan masukan
guru kelas VII pada kegiatan refleksi. Kemudian pada pertemuan ke | siklus 1l
diperoleh nilai rata-rata 76.4 dan meningkat pada pertemuan ke Il sebesar 85.8

Kemudian adapun jumlah persentase yang tuntas pada pembelajaran yang

dilakukan pada tiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.15
Peningkatan Persentase Ketuntasan Pada Siklus | sampai Siklus |1
No Tahapan Jumlah | Persentase Jumlah Persentase
Siswa Siswa Tidak
Tuntas Tuntas
1 | Hasil Tes 12 48% 13 52%
Siklus I
Pertemuan Ke-1
2 | Hasil Tes 15 60% 10 40%
Siklus I
Pertemuan Ke-2
3 | Hasil Tes 20 80% 5 20%
Siklus 11
Pertemuan Ke-1
4 | Hasil Tes 23 92% 2 8%
Siklus 11
Pertemuan Ke-2

Peningkatan Persentase Ketuntasan Pada Siklus | sampai Siklus Il juga

dapat dilihat pada diagram berikut:

Ketuntasan
100
80
60
40 -
20 -+
0 - )
Hasil Tes Siklus | Hasil Tes Siklus | Hasil Tes Siklus Il Hasil Tes Siklus Il
Pertemuan Ke-1 ~ Pertemuan Ke-2 Pertemuan Ke-1  Pertemuan Ke-2

Gambar 4.8
Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Nilai Rata-Rata Kelas Pada Siklus | sampai Siklus 11
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, peningkatan persentase ketuntasan

hasil belajar peserta didik terjadi dari siklus | sampai siklus Il. Persentase

ketuntasan belajar meningkat pertemuan ke | siklus | vyaitu sebesar 48%
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meningkat menjadi 60% terjadi peningkatan sebesar 12%. Kemudian pada siklus
ke 1l pertemuan pertama sebesar 80% meningkat pada pertemuan kedua sebesar
92% vyaitu terjadi peningkatan sebesar 12%. Pencapaian ini merupakan wujud
keberhasilan dari proses belajar yang dilaksanakan. Dimana belajar merupakan
suatu tindakan perubahan perilaku yang diperoleh seseorang dengan cara
mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu sebagai hasil dari pengalaman
dengan lingkungannya sendiri. Hasl ini juga menunjukkan bahwa siswa telah
menguasai materi pelajaran dengan baik dan penguasaan siswa bertambah baik
sesuai proses pembelajaran yang dilakukan melalui model pembelajaran
menggunakan metode Resitasi dan media Quiziz. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan berhasil dan berjalan dengan baik.

Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang
substansial  kepada kelompoknya pada saat belajar. Melatih  siswa
mengembangkan keterampilan sosialnya dalam belajar. Terlaksananya
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga waktu yang tersedia hampir
seluruhnya digunakan oleh siswa untuk kegiatan pembelajaran dan dapat memberi
peluang munculnya sikap-sikap positif siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Rusdiana dengan judul penelitian “Penggunaan Median Quizizz Dalam
Upaya Peningkatan Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI SDN 4 Ampah”
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
aspek pengetahuan atau kognitif pada peserta didik kelas VI SDN 4 Ampah,

melalui penggunaan media Quizizz. Tes hasil belajar, observasi dan dokumentasi
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adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini.
Dalam menganalisis temuan hasil penelitian digunakan deskripsi komparatif yaitu
dengan membandingkan hasil tes dengan Kriteria Ketuntasan Minimal. Sebelum
adanya tindakan hasil belajar siswa adalah 40 % dengan nilai rata-rata adalah 58.
Setelah penggunaan media Quizizz hasil belajar siswa pada siklus | menjadi 60 %
dengan nilai rata-rata adalah 73, bahkan pada siklus Il naik menjadi 100 % dengan
rata-rata nilai adalah 94. Maka Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam berhasil dicapai. Oleh
sebab itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar pendidikan Agama
Islam dapat ditingkatkan melalui media Quizizz pada peserta didik kelas VI SDN
4 Ampah.!

Selain itu penelitian relevan lainnya yang juga meneliti terkait upaya
meningkatkan hasil belaar dengan penggunaan media Game Quizizz yang
dilakukan oleh Sri Mulyati dengan judul penelitian “Pembelajaran Matematika
Melalui Media Game Quizizz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
SMP 2 Bojonegara” Tujuan penelitian ini yaitu : mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada materi teorema Pythagoras kelas VIIIA di SMPN 2
Bojonegara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hasil penelitian ini
yaitu; terdapat peningkatan hasil belajar rata- rata hasil belajar pada siklus I

sebesar 63% dan siklus Il sebesar 78%.>

! Rusdiana. “Penggunaan Median Quizizz Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar PAI
Pada Siswa Kelas VI SDN 4 Ampah”. Palangka Raya Internasional, Vol 1 No 1. Tahun 2021

2 Sri Mmulyati. “Pembelajaran Matematika Melalui Media Game Quizizz Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SMP 2 Bojonegara. GAUSS: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 03 No.01, Mei 2020.
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Kemudian penelitian Cholik, dengan judul penelitian Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Melalui Penggunaan Quizizz Sebagai Alat Pembelajaran Interaktif
di SMK. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa di kedua
kelompok. Namun, peningkatan hasil belajar yang paling signifikan terjadi pada
kelompok yang menggunakan aplikasi game edukasi Quizizz. Penelitian ini
mendukung hipotesis bahwa penggunaan Quizizz dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kompetensi alat ukur mekanik. Hasil ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman Kkita tentang penggunaan Quizizz sebagai alat
pembelajaran di SMK dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa.> Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Penggunaan aplikasi Quizizz dalam konteks
pembelajaran dapat memberikan beberapa manfaat yang dapat berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada
tanggal 1 Agustus - 7 Agustus 2023 di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah dan perencanaan yang telah ditetapkan peneliti
dengan tujuan agar peneliti dapat melakukan penelitian semaksimal mungkin.
Penelitian yang bersifat maksimal atau sempurna sangat sulit dicapai dan peneliti
merasa adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian
ini adalah:

1. Keterbatasan waktu yang diberikan pihak sekolah dalam meneliti.

¥ Mochamad Cholik. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Quizizz
Sebagai Alat Pembelajaran Interaktif di SMK” . JIPI (Jurnal llmiah Penelitian dan Pembelajaran
Informatika), Vol. 8, No. 2, Juni 2023.
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2. Hasil pelnellitian ini telrbatas hanya pada kellas VII dan matelri telma daelrah
telmpat tinggalkul tidak melnggambarkan hasil bellajar siswa diselmula mata
pellajaran.

3. Waktul yang telrbatas pada saat diskulsi selhingga ada siswa yang kulrang
dapat melmanfaatkan waktul yang singkat.

4. Pellaksanaan stratelgi pelmbellajaran modell pelmbellajaran melnggulnakan
meltodel Relsitasi dan meldia Quliziz melmbultulhkan pelrelncanaan dan
pelrsiapan yang khusus, sehingga sangat menuntut dalam pengelolaan waktu.

Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dan hambatan peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini, peneliti tetap bersyukur bisa melaksanakan penelitian
dan tetap berusaha sekuat tenaga dan pikiran sehingga penelitian ini berjalan

dengan baik dan juga hasil yang baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pelaksanaan penelitian yang telah
dilaksanakan maka dapat diambil dari beberapa kesimpulan vyaitu terjadi
peningkatkan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik terjadi dari siklus |
sampai siklus Il. Siswa yang tuntas pada pertemuan ke | siklus | yaitu sebanyak
12 siswa atau dengan persentase sebesar 48%. Meningkat pada pertemuan ke 1l
dengan siswa tuntas sebanyak 13 atau dengan persentase sebesar 52% yaitu terjadi
peningkatan sebesar 12%. Kemudian pada siklus ke Il pertemuan pertama siswa
yang tuntas sebanyak 20 siswa atau dengan persentase sebesar 80% meningkat
pada pertemuan kedua dimana jumlah siswa tuntas sebanyak 23 orang dengan
persentase sebesar 92% vyaitu terjadi peningkatan sebesar 12%. Pencapaian ini
menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran menggunakan metode Resitasi

dan media Quiziz hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka disaran kepada:
1. Kepada guru dihimbau agar dapat mengajarkan materi dengan menggunakan
model pembelajaran menggunakan metode Resitasi dan media Quiziz dalam
pembelajaran, karena melalui penggunaan model pembelajaran menggunakan
metode Resitasi dan media Quiziz siswa terlatih dan mudah memahami materi
yang disampaikan, sehingga proses pembelajaran akan mengasikkan, dan

menyenangkan.
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2. Bagi kelpala selkolah helndaknya melningkatkan sarana prasarana
pelmbellajaran selbagai pelnulnjang kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran.

3. Bagi siswa diharapkan dalam bellajar lelbih aktif dan lelbih giat lagi agar
melncapai hasil bellajar yang lelbih maksimal diseltiap pelmbellajaran.

4. Bagi pelnelliti lainnya, mellakulkan kajian yang lelbih melndalam telntang
pelnggulnaan menerapkan model pembelajaran menggunakan metode Resitasi

dan media Quiziz.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus I
Satuan Pendidikan - SMP Negeri 9 Padangsidimpuan
Kelas VI
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 Kali Pertemuan)

Standar Kompetensi Inti

Ki-1
dan
KI-2

KI-3

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teor1.

A. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mengenal dan menganalisis
berbagai situasi terkait aritmetika
sosial  (pemjualan,  pembelian,

potongan, keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara).

Menyelesaikan masalah penjualan
dan pembelian.

Menyelesaikan masalah untung dan
rugi.

Menentukan persentase untung dan
rugi. ‘/\

49

Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

Memecahkan masalah terkait dengan
artimetika sosial baik  melalui tanya
jawab, diskusi, atau, presentasi.

B. Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan pembelajaran siswa mampu:




Menyelesaikan masalah penjualan dan pembelian dengan baik dan benar.

Menyelesaikan masalah untung dan rugi dengan baik dan benar.
Menentukan persentase untung dan rugi dengan baik dan benar.

C. Materi Pokok :
Aritmetika Sosial

D. Metode Pembelajaran
- Pemberian Tugas (Resitasi)

E. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Media
Bahan

- Quiziz.

Sumber Belajar : 1.' As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016). Matematika Jilid I untuk
SMP Kelas VII. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.

2. Intemnet dan YouTube

F. Langkah-langkah Pembelajaran

dengan
mengucapkan
selamat pagi
kemudian  berdoa
bersama.

Menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Menanyakan
kesiapan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

Memberi  motivasi
pada siswa untuk
aktif dalam proses
pembelajaran

Kegiatan awal Alokasi
Langka- Kegiatan guru Alktivitas siswa Waktu

. Langkah
Pendahuluan Membuka pelajaran Siswa mempersiapkan diri | 10 menit

untuk mengikuti
pembelajaran, dan berdoa
bersama.

Siswa mendengarkan uraian

tujuan pembelajaran  dari
guru.

Bersiap untuk mengikuti
pembelajaran

Aktif mendengarkan apa

yang disampaikan guru.




dengan tanya jawab
tentang materi yang
akan disampaikan.

Kegiatan Inti

Pemberian
tugas

Fase
Pelaksanaan
Tugas

Guru
menyampaikan
materi
pembelajaran.
Menjelaskan tentang
harga suatu
penjualan dan
pembelian serta
menghitung
keuntungan,
kerugian.
Menjelaskan  tugas
yang akan diberikan
pada siswa serta
memberikan
petunjuk dalam
mengerjakannya.

Memberikan tugas
pada siswa tentang

penjualan dan
pembelian serta
menghitung
keuntungan,
kerugian  melalui
Quiziz.
Membimbing
pelaksanaan  tugas
yang diberikan pada
siswa.

Melakukan tanya

jawab dengan siswa
terkait tugas yang
diberikan pada
siswa.

Siswa mempersiapkan diri
mendengarkan materi yang
disampaikan.

Siswa mendengarkan dan
mencatat  setiap  uraian
tentang penjelasan guru.

Siswa mendengarkan dan
mencatat setiap uraian
prosedur dan langkah yang
diterapkan dalam menghitung
keuntungan, kerugian.

Siswa antusias mengerjakan
tugas yang diberikan.

Siswa antusias menerima
tugas yang diberikan oleh

guru.

Siswa mengerjakan beberapa
tugas yang diberikan oleh

guru.

50 menit




Memantau kerja | - Siswa mencatat semua hasil
siswa dan informasi yang dikumpulkan
mengarahkan siswa secara sistematis.
yang  mengalami
kesulitan.
Menganjurkan agar | - Siswa mempersiapkan
siswa bersiap laporan hasil tugas yang
Pertanggung mengakhiri  tugas dikerjakan melalui Quiziz.
jawaban dan mengumpulkan
tugas jawaban mereka | - Siswa bersama siswa lain dan
melalui media guru melakukan  diskusi
quiziz. terkait materi yang
disampaikan.
Membimbing siswa | - Siswa bersiap melaporkan
menyusun laporan hasil tugas yang telah
tugas yang dikerjakan selama proses
diberikan. pembelajaran.
Sebelum - Siswa berpartisipasi dengan
melaporkan  hasil aktif.
tugas yang
dikerjakan guru
bersama siswa
mendiskusikan
materi yang
dipelajari. :
Memberikan - Siswa yang mengalami
kesempatan  bagi kesulitan melaporkan tugas
siswa yang belum diberikan kesempatan
menyelesaikan bertanya kepada guru.
tugas.
Penutup
Guru  memberikan | - Siswa mendengarkan dengan | 10 menit
kesimpulan tentang antusias
materi yang
disampaikan.
Guru  memberikan | - Siswa memberikan applause
penghargaan. kepada rekan dan kelompok
yang mendapatkan
penghargaan dari guru.




- Memberikan tes | - Siswa menjawab tes yang
secara tertulis kepada diberikan  yaitu  tentang
siswa. kebutuhan manusia.

- Mengakhiri pelajaran | . Menjawab salam
dengan mengucap
salam

E. Penilaian :
Penilaian dilaksanakan sesudah proses pembelajaran yaitu melalui tes bentuk pilihan
ganda, isian dan uraian.
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Satuan Pendidikan

Kelas

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) Siklus 11

: SMP Negeri 9 Padangsidimpuan
VI
: 4 x 45 Menit (2 Kali Pertemuan)

Standar Kompetensi Inti

KiI-1
dan
KI-2

KI-3

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teori.

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

39

Mengenal dan menganalisis
berbagai situasi terkait aritmetika
sosial  (penjualan,  pembelian,

kerugian,
bruto,

potongan, keuntungan,
bunga tunggal, persentase,
neto, tara).

Menyelesaikan masalah penjualan
dan pembelian—

Menyelesaikan masalah untung dan
rugi.

Menentukan persentase untung dan
rugi.

4.9

Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

Memecahkan masalah terkait dengan
artimetika sosial baik melalui tanya
jawab, diskusi, atau, presentasi.

B. Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan pembelajaran siswa mampu:
Menyelesaikan masalah penjualan dan pembelian dengan baik dan benar.
Menyelesaikan masalah untung dan rugi dengan baik dan benar.




Menentukan persentase untung dan rugi dengan baik dan benar.

C. Materi Pokok :

Aritmetika Sosial

D. Metode Pembelajaran
- Pemberian Tugas (Resitasi)

E. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Media : Quiziz.

Bahan D -

Sumber Belajar: 1.  As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016). Matematika Jilid I untuk
SMP Kelas VII. Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

2. Internet dan YouTube

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal Alokasi
Langka- Kegiatan guru Aktivitas siswa Waktu
Langkah .

Pendahuluan | - Membuka pelajaran | - Siswa mempersiapkan diri | 10 menit
dengan untuk mengikuti
mengucapkan pembelajaran, dan berdoa
selamat pagi bersama.
kemudian  berdoa |
bersama.

- Siswa mendengarkan uraian
- Menyampaikan tujuan  pembelajaran  dari
tujuan pembelajaran guru.

yang akan dicapai.
- Bersiap wuntuk mengikuti
- Menanyakan pembelajaran
kesiapan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran
- Aktif mendengarkan apa
femberi  motivasi yang disampaikan guru.
ada siswa untuk
aktif dalam proses
pembelajaran
dengan tanya jawab
tentang materi yang
akan disampaikan.




dengan tanya jawab
tentang materi yang
akan disampaikan.

Kegiatan Inti

Pemberian
tugas

Guru
menyampaikan
materi
pembelajaran.
Menjelaskan tentang
harga suatu
penjualan dan
pembelian serta
menghitung
keuntungan,
kerugian.
Menjelaskan  tugas
yang akan diberikan
pada siswa serta
memberikan
petunjuk dalam
mengerjakannya.
Memberikan tugas
pada siswa tentang
penjualan dan
pembelian serta
menghitung
keuntungan,
kerugian  melalui
Quiziz.
Membimbing
pelaksanaan  tugas

yang diberikan pada
siswa.

Melakukan  tanya
jawab dengan siswa
terkait tugas yang
diberikan pada
siswa.

Siswa mempersiapkan diri
mendengarkan materi yang
disampaikan.

Siswa mendengarkan dan
mencatat  setiap  uraian
tentang penjelasan guru.

Siswa mendengarkan dan
mencatat setiap uraian
prosedur dan langkah yang
diterapkan dalam menghitung
keuntungan, kerugian.

Siswa antusias mengerjakan
tugas yang diberikan.

Siswa antusias menerima
tugas yang diberikan oleh
guru.

Siswa mengerjakan beberapa
tugas yang diberikan oleh
guru.

50 menit




Memantau kerja | - Siswa mencatat semua hasil
siswa dan informasi yang dikumpulkan
mengarahkan siswa secara sistematis.
yang  mengalami
kesulitan.
Pertanggung Menganjurkan agar | - Siswa mempersiapkan
jawaban siswa bersiap laporan hasil tugas yang
tugas mengakhiri  tugas dikerjakan melalui Quiziz.
dan mengumpulkan
jawaban mereka | - Siswa bersama siswa lain dan
melalui media guru melakukan  diskusi
quiziz. terkait materi yang
disampaikan.
Membimbing siswa | - Siswa bersiap melaporkan
menyusun laporan hasil tugas yang telah
tugas yang dikerjakan selama proses
diberikan. pembelajaran.
Sebelum - Siswa berpartisipasi dengan
melaporkan  hasil aktif. -
tugas yang
dikerjakan guru
bersama siswa
mendiskusikan
materi yang
dipelajari.
Memberikan - Siswa yang  mengalami
kesempatan  bagi kesulitan melaporkan tugas
siswa yang belum diberikan kesempatan
menyelesaikan bertanya kepada guru.
tugas.
Penutup
Guru  memberikan | - Siswa mendengarkan dengan | 10 menit
kesimpulan tentang antusias
materi yang
disampaikan.
Guru  memberikan | - Siswa memberikan applause
penghargaan. kepada rekan dan kelompok
yang mendapatkan
penghargaan dari guru.




F. Penilaian :

Penilaian dilaksanakan sesudah proses pembelajaran yaitu melalui tes bentuk pilihan

ganda, isian dan uraian.
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Pak 1 SIKWS

LEMBAR OBSERVASI GURU

A. Pengantar

[a—y

. Instrumen ini bertujuan untuk menyaring data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi.

2. Guru matematika bertindak sebagai observer pada saat pembelajaran berlangsung.

B. Panduan Skor
Ya =1
Tidak =0

No Langkah Aspek yang di amati Ya Tidak
Proses 1 0
Pembelajaran
1 Fase 1. Tugas yang akan  diberikan
Pemberian direncanakan secara jelas dan| V7

Tugas sistematis.

2. Memeriksa dan memastikan kesiapan v
siswa sebelum memberikan tugas. ;

3. Menjelaskan tugas yang akan
diberikan pada  siswa' serta \/
memberikan petunjuk dalam
mengerjakannya.

4. Dalgm memberikan tugas guru
memperhatikan tingkat kemampuan 4
siswa.

5. Menyediakan alokasi waktu vang
cukup dalam mengerjakan tugas dan | \/
sesuai dengan tugas yang diberikan.

6. Tugas yang diberikan jelas dan
memberikan penjelasan tugas-tugas \V4
yang akan dikerjakan siswa.

2 Fase 7. Membimbing siswa yang kurang

Pelaksanaan memahami petunjuk dalam |

Tugas mengerjakan tugas.

8. Memastikan tugas yang dilaksanakan
oleh siswa sesuai dengan tujuan|
pembelajaran.

9. Memberikan dorongan dan motivasi
bagi siswa yang mengalami kesulitan \8

" dalam mengerjakan tugas.

10. Membimbing siswa mencatat hasil-
hasil yang diperoleh dengan baik dan v
sistematik.




11.

Mengawasi siswa agar mengerjakan
tugas sesuai petunjuk-petunjuk yang
diberikan.

12.

Memastikan tugas yang diberikan
dikerjakan oleh siswa tanpa bantuan
dan tidak menyuruh orang lain.

13.
_laporan  pertanggungjawaban tugas

Mengarahkan siswa untuk menyusun

yang di kerjakan.

Fase

| pertanggungja
' waban tugas

14.

Mengarahkan siswa untuk
mempertanggungjawabkan hasil
belajarnya.

15.

Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
tugas yang dikerjakannya

16.

Memberikan sangsi jika siswa tidak
mengerjakan tugas.

17.

Melakukan tanya jawab terkait
pertanggungjawaban  tugas  yang
dilaporkan oleh siswa.

18.

Melakukan refleksi ., terhadap
pembelajaran yang dilakukan dan
memberikan motivasi pada siswa untuk
mengulang materi yang disampaikan.

19

Mélakukan penilaian sesuai dengan
tugas yang telah dikerjakan oleh siswa

20.

Tugas yang akan diberikan
direncanakan  secara  jelas dan
sistematis.

Mengetahui,
Observer/ Guru Matematika
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Pt I GiEluS 1

LEMBAR OBSERVASI GURU

A. Pengantar

[

. Instrumen ini bertujuan untuk menyaring data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi.
2. Guru matematika bertindak sebagai observer pada saat pembelajaran berlangsung.

B. Panduan Skor
Ya =1
Tidak =0

No Langkah Aspek yang di amati Ya Tidak
Proses 1 0
Pembelajaran
1 | Fase 1. Tugas yang akan  diberikan
Pemberian direncanakan secara jelas dan| \/
Tugas sistematis.
2. Memeriksa dan memastikan kesiapan v
siswa sebelum memberikan tugas.

3. Menjelaskan tugas yang akan
diberikan pada  siswa' serta v
memberikan petunjuk dalam
mengerjakannya.

4, Dalagm memberikan tugas guru
memperhatikan tingkat kemampuan \4
siswa.

5. Menyediakan alokasi waktu yang
cukup dalam mengerjakan tugas dan | \V~
sesuai dengan tugas yang diberikan.

6. Tugas yang diberikan jelas dan
memberikan penjelasan tugas-tugas \Vg
yang akan dikerjakan siswa.

2 | Fase 7. Membimbing siswa yang Kkurang

Pelaksanaan memahami petunjuk dalam | '/

Tugas mengerjakan tugas.

8. Memastikan tugas yang dilaksanakan
oleh siswa sesuai dengan tujuan|
pembelajaran.

9. Memberikan dorongan dan motivasi
bagi siswa yang mengalami kesulitan | \/

" dalam mengerjakan tugas.

10. Membimbing siswa mencatat hasil-
hasil yang diperoleh dengan baik dan | /
sistematik.




fert, 1 OUUS )

LEMBAR OBSERVASI GURU

A. Pengantar

1. Instrumen ini bertyjuan untuk menyaring data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi.
2. Guru matematika bertindak sebagai observer pada saat pembelajaran berlangsung.

B. Panduan Skor
Ya =1
Tidak =0

No Langkah Aspek yang di amati Ya Tidak
Proses 1 0
Pembelajaran
1 Fase 1. Tugas yang akan  diberikan
Pemberian direncanakan secara jelas dan

Tugas sisternatis.

2. Memeriksa dan memastikan kesiapan
siswa sebelum memberikan tugas. 1 .

3. Menjelaskan tugas yang akan
diberikan pada siswa  serta
memberikan petunjuk dalam
mengerjakannya.

4. Dalagm memberikan tugas guru
memperhatikan tingkat kemampuan
siswa.

5. Menyediakan alokasi waktu vang
cukup dalam mengerjakan tugas dan
sesuai dengan tugas yang diberikan.

6. Tugas yang diberikan jelas dan
memberikan penjelasan tugas-tugas VvV
yang akan dikerjakan siswa.

2 | Fase 7. Membimbing siswa yang kurang

Pelaksanaan memahami petunjuk dalam

Tugas mengerjakdn tugas.

8. Memastikan tugas yang dilaksanakan
oleh siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

9. Memberikan dorongan dan motivasi

. bagi siswa yang mengalami kesulitan

*_dalam mengerjakan tugas.

10. Membimbing siswa mencatat hasil-
hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematik.
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11. Mengawasi siswa agar mengerjakan
tugas sesuai petunjuk-petunjuk yang
diberikan.

12. Memastikan tugas yang diberikan
dikerjakan oleh siswa tanpa bantuan
dan tidak menyuruh orang lain.

13. Mengarahkan siswa untuk menyusun
laporan  pertanggungjawaban  tugas

yang di kerjakan.
3 | Fase 14. Mengarahkan siswa untuk

| pertanggungja mempertanggungjawabkan hasil | \/

- waban tugas belajarnya.

3 15. Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
tugas yang dikerjakannya

16. Memberikan sangsi jika siswa tidak
mengerjakan tugas.

17. Melakukan tanya jawab terkait
pertanggungjawaban  tugas  yang
dilaporkan oleh siswa.

18. Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang dilakukan dan
memberikan motivasi pada siswa untuk
mengulang materi yang disampaikan.

19. Mélakukan penilaian sesuai dengan
tugas yang telah dikerjakan oleh siswa

20. Tugas yang akan diberikan
direncanakan secara  jelas dan
sistematis.

Mengetahui,
Observer/ Guru Matematika

W
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Vore 11 oWKLUS 1

A. Pengantar

LEMBAR OBSERVASI GURU

1. Instrumen ini bertujuan untuk menyaring data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi.
2. Guru matematika bertindak sebagai observer pada saat pembelajaran berlangsung.

B. Panduan Skor
Ya =1
Tidak =0

No Langkah
Proses
Pembelajaran

Aspek yang di amati

Tidak

1 Fase
Pemberian
Tugas

. Tugas yang akan  diberikan

direncanakan secara jelas dan
sistematis.

%

. Memeriksa dan memastikan kesiapan

siswa sebelum memberikan tugas.

N

. Menjelaskan  tugas yang akan

diberikan pada siswa  serta
memberikan petunjuk dalam
mengerjakannya.

S

. Dalgm memberikan tugas guru

memperhatikan tingkat kemampuan
siswa.

<

. Menyediakan alokasi waktu yang

cukup dalam mengerjakan tugas dan
sesuai dengan tugas yang diberikan.

<

. Tugas yang diberikan jelas dan
" memberikan penjelasan tugas-tugas

yang akan dikerjakan siswa.

<'

2 Fase
Pelaksanaan

Tugas

. Membimbing siswa yang kurang

memahami petunjuk dalam
mengerjakan tugas.

. Memastikan tugas yang dilaksanakan

oleh siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

<

. Memberikan dorongan dan motivasi

bagi siswa yang mengaiami kesulitan

*_dalam mengerjakan tugas.

10. Membimbing siswa mencatat hasil-

hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematik.




11.

engawasi siswa agar mengerjakan
tugas sesuai petunjuk-petunjuk yang
diberikan.

12.

Memastikan tugas yang diberikan
dikerjakan oleh siswa tanpa bantuan
dan tidak menywruh orang lain.

13.

Mengarahkan siswa untuk menyusun
laporan pertanggungjawaban tugas
yang di kerjakan.

3 Fase

pertanggungja
waban tugas

14.

Mengarahkan siswa untuk
mempertanggungjawabkan hasil
belajamya.

<

i3.

Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
tugas yang dikerjakannya

<

16.

Memberikan sangsi jika siswa tidak
mengerjakan tugas.

17.

Melakukan tanya jawab terkait
pertanggungjawaban tugas yang
dilaporkar: oleh siswa.

18.

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang dilakukan dan
memberikan motivasi pada siswa untuk
mengulang materi yang disampaikan.

19.

M¢lakukan penilaian sesuai dengan
tugas yang telah dikerjakan oleh siswa

20.

Tugas yang akan diberikan
direncanakan secara jelas dan
sistematis.

SN NS

Mengetahui, il

Observer/ Guru Matematika
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar. 1
Peneliti di depan plang sekolah SMP Negeri 9 Padangsidimpuan
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Gambar. 2
Peneliti melakukan pembelajaran di siklus I




Gambar. 3
Peneliti membagikan tugas kepada siswa

Gambar. 4
Peneliti membagikan lembar instrumen kepada siswa.
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